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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) Nasional pada periode 2016 sebagai lembaga intermediasi dan 

produksi. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Subjek penelitian Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan teknik purposive 

sampling. Dari 19 OPZ yang tercatat di Kementerian Keuangan, dipilih tiga OPZ 

yakni Badan Amil Zakat Nasional, Rumah Zakat, dan PKPU. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik dokumentasi. Objek yang diteliti adalah laporan keuangan 

pada periode 2016. Metode yang digunakan adalah Data Envelopment Analyisis 

(DEA) dengan pendekatan produksi dan intermediasi, orientasi input-output serta 

asumsi CRS dan VRS.  

Hasil penelitian ini menunjukkan efisiensi secara relatif. Organisasi 

Pengelola Zakat Nasional yakni Badan Amil Zakat Nasional, Rumah Zakat, dan 

PKPU dengan pendekatan intermediasi, orientasi input-output serta asumsi CRS dan 

VRS telah efisien dengan skor masing-masing 100%. Pada pendekatan produksi 

orientasi input-output serta asumsi CRS dan VRS kedua lembaga yakni PKPU dan 

Rumah Zakat telah mencapai skor efisien yakni 100%. Namun terdapat inefisiensi 

pada Badan Amil Zakat Nasional orientasi input dengan asumsi CRS 74,81%, 

orientasi output dengan asumsi CRS 74,81%,  orientasi input dengan asumsi VRS 

75%, dan orientasi output dengan asumsi VRS 77,68%. Inefisiensi terjadi pada 

variabel biaya personalia, biaya operasional, biaya sosialisi, serta dana terhimpun 

dan tersalurkan.  Untuk meningkatkan efisiensi pada variabel-variabel tersebut, 

BAZNAS perlu mengacu pada kinerja Rumah Zakat dan PKPU.  

 

Kata kunci: Efisiensi, Data Envelopment Analysis, Organisasi Pengelola Zakat,  

Pendekatan Intermediasi, Pendekatan Produksi 
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THE EFFECTS OF THE PRODUCT QUALITY, PRICE, AND SERVICE 

QUALITY ON THE SATISFACTION OF CONSUMERS AT GARDEN CAFÉ 

OF STUDENTS’ COOPERATIVE OF YOGYAKARTA STATE UNIVERSITY 
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Rina Sukmawati 

NIM 13804241063 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to find out the effects of the product quality, price, and service 

quality on the satisfaction of consumers at Garden Café of Students’ Cooperative of 

Yogyakarta State University (YSU), both partially and simultaneously.  

This was a causal associative study using the quantitative approach. The 

research population comprised all consumers at Garden Café of Students’ 

Cooperative of YSU. The sample was selected by means of the incidental sampling 

technique and it consisted of 100 consumers. The data were collected by a 

questionnaire and documentation. The data analysis techniques were descriptive 

analysis and multiple linear regression.  

The results of the study show that: (1) there is a significant positive effect of 

the product quality on the satisfaction of consumers at Garden Café, indicated by a 

regression coefficient of 0.152, a tobserved value of 2.608, and a significance value of 

0.011; (2) there is a significant positive effect of the price on the satisfaction of 

consumers at Garden Café, indicated by a regression coefficient of 0.334, a tobserved 

value of 4.239, and a significance value of 0.000; (3) there is a significant positive 

effect of the service quality on the satisfaction of consumers at Garden Café, 

indicated by a regression coefficient of 0.368, a tobserved value of 5.915, and a 

significance value of 0.000; and (4) there is a significant positive effect of the 

product quality, price, and service quality simultaneously on the satisfaction of 

consumers at Garden Café, indicated by an Fobserved value of 83.089 and a 

significance value of 0.000. The consumers satisfaction is affected by the product 

quality, price, and service quality by 72.2%, while the remaining 27.8% is affected 

by other variables not under study.  

 

Keywords: Product Quality, Price, Service Quality, Consumers’ Satisfaction  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak 

nomor 4 di dunia (kemenkopmk, 2015). Jumlah penduduk Indonesia mencapai 

258 juta jiwa di tahun 2016 (BPS, 2016). Sejak Indonesia merdeka di tahun 

1945 hingga saat ini, Indonesia masih saja menjadi negara berkembang 

dengan permasalahan yang tak kunjung berhenti yaitu permasalahan 

kemiskinan. Perekonomian Indonesia yang diukur berdasarkan besaran 

Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku triwulan II-2016 

mencapai Rp3.086,6 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai 

Rp2.353,2 triliun. Berdasarkan berita resmi statistik tentang profil kemiskinan 

di Indonesia Maret 2016 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyebutkan bahwa jumlah penduduk miskin dengan pengeluaran per kapita 

per bulan di bawah garis kemiskinan pada bulan Maret 2016 di Indonesia 

mencapai 28,01 juta jiwa atau sebesar 10,86 persen dari total jumlah 

penduduk Indonesia. 

Dalam kurun waktu 15 tahun terakhir, Indonesia mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang kuat. Pencapaian ini telah mengurangi tingkat 

kemiskinan dan memperbesar jumlah kelas menengah. Namun, manfaat dari 

pertumbuhan ini lebih dinikmati oleh 20% masyarakat terkaya.  Sekitar 80 

persen penduduk atau lebih dari 205 juta orang rawan merasa tertinggal. 

Masyarakat Indonesia berdistribusi pendapatan “sangat tidak setara” atau 

“tidak setara sama sekali” (World Bank, 2015). 
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Sebenarnya pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

menyelesaikan masalah kemiskinan, yakni dengan memberikan sejumlah 

program kepada masyarakat dan pemberian dana desa. Dana yang dikeluarkan 

pemerintah untuk program-program tersebut pun mencapai triliunan rupiah. 

Data kementrian keuangan per 23 Desember 2016, menyatakan bahwa 

pemerintah telah mencairkan sebesar Rp681,4 triliun untuk dana tersebut. 

Walaupun sudah berbagai program dicanangkan oleh pemerintah, tetap saja 

kesenjangan menjadi masalah utama di Tanah Air ditandai dengan satu persen 

penduduk Indonesia menguasai 50 persen asset negara. Berdasarkan data BPS, 

angka penduduk miskin di Indonesia 27,76 juta penduduk dan meningkat 

menjadi 27,77 juta orang (10,64 persen dari jumlah total penduduk) pada 

Maret 2017  

Selain dana yang dikucurkan dari pemerintah, sebetulnya terdapat satu 

solusi yang juga dirasa mampu membantu mengentaskan kemiskian yakni 

zakat. Hal ini mengingat Indonesia selain menjadi negara dengan jumlah 

penduduk terbanyak ke empat di dunia, Indonesia juga menjadi negara dengan 

jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia sehingga tidak dipungkiri bahwa 

Indonesia pun memiliki potensi zakat yang tinggi. Hal ini dikarenakan zakat 

merupakan kewajiban bagi seorang muslim yang telah memiliki harta dan 

memenuhi nishab. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa zakat adalah harta yang 

wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan 

kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Dalam Islam, 
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hikmah membayar zakat adalah membersihkan jiwa manusia dari kikir, 

keburukan dan kerakusan terhadap harta, juga membantu kaum muslimin yang 

berada dalam keadaan kekurangan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh BAZNAS, Ketua Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Bambang Sudibyo mengatakan bahwa 

potensi zakat di Indonesia di tahun 2016 sebesar 286 triliun, namun ternyata 

penerimaan zakat nasional baru terealisasi sebesar 5,1 triliun (Republika, 

2017). Zakat berperan penting untuk mengatasi kesenjangan yang ditunjukkan 

angka gini yang pada 2014 sebesar 0,40, kemudian naik menjadi 0,42, namun 

turun kembali menjadi 0,40. Padahal zakat memiliki banyak manfaat. Apabila 

zakat dapat dihimpun secara maksimal, maka tidak menutup kemungkinan 

akan membantu pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan, karena zakat 

ditujukan untuk orang-orang yang membutuhkan. Orang-orang yang berhak 

menerima zakat tercantum dalam firman Allah QS. At-Taubah[9]:60, 8 ashnaf 

tersebut yakni fakir, miskin, amil, muallaf, hamba sahaya, gharimin, 

fisabilillah, dan ibnu sabil. Jika zakat, infaq, dan sedekah dikelola dengan 

baik, maka kesenjangan bisa turun karena potensi zakat sudah mencapai 200 

triliun lebih. 

Pertumbuhan penghimpunan zakat, infak, dan sedekah oleh lembaga-

lembaga amil zakat resmi yang dimiliki Pemerintah atau yang diakui oleh 

Pemerintah untuk periode 2002-2015 adalah lebih dari 23%, jauh melampaui 

rerata pertumbuhan ekonomi nasional periode tersebut yang kurang dari 6% 

(BAZNAS, 2016). Meski demikian realisasi penghimpunan zakat masih kecil. 
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Ketua BAZNAS mengatakan bahwa pada tahun 2015 zakat yang diserahkan 

ke BAZNAS atau pun badan penerima zakat yang diakui pemerintah baru 

mencapai angka Rp 3,7 triliun atau hanya 1,3% dari potensinya, sedagkan di 

tahun 2016 sebesar 5,1 triliun. Sehingga nampaknya zakat masih merupakan 

rukun Islam yang kurang diperhatikan oleh umat muslim di Indonesia.  

Beberapa faktor yang menyebabkan kesadaran umat muslim di Indonesia 

untuk membayar zakat masih rendah.di antaranya adalah kurangnya ilmu yang 

dimiliki oleh masyarakat mengenai zakat, kredibilitas lembaga zakat, 

anggapan pembayaran dobel untuk membayar pajak dan zakat, maupun animo 

publik untuk menunaikan zakat (Forum Zakat, 2016). Direktur Bidang 

Pemberdayaan Masyarakat Rumah Yatim Ferry Prihantoro pun mengakui 

bahwa tingkat kepercayaan masyarakat pada lembaga zakat masih sangat 

kurang, yang mengakibatkan sebagian masyarakat lebih memilih untuk 

memberikan zakatnya secara langsung ke masyarakat daripada disalurkan 

melalui suatu lembaga. 

Hingga saat ini, Organisasi Pengelola Zakat terus bermunculan, namun 

berdasar website Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan Indonesia 

hanya 19 Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang diakui oleh Pemerintah. 

Tingkat kepercayaan rendah yang dimiliki masyarakat ini wajar terjadi 

dikarenakan karena nyatanya di Indonesia memiliki 300 lebih Organisasi 

Pengelola Zakat, namun hanya sejumlah 19 lembaga Organisasi Pengelola 

Zakat yang terdaftar secara legal dan diakui oleh Pemerintah. Organisasi 

Pengelola Zakat yang terdapat di Indonesia pun belum memiliki laporan 
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keuangan yang transparan dan diaudit secara berkala. Sehingga hal ini 

berakibat pada melemahnya kepercayaan publik, sekalipun terhadap lembaga 

yang cukup kredibel. 

Penelitian dari BAZNAS menyebutkan bahwa pertumbuhan zakat pada 

kenyataannya belum diimbangi dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas 

kinerja amil zakat di dalamnya. Masih terdapat banyak permasalahan dan 

tantangan untuk membenahi perzakatan nasional, seperti lemahnya kualitas 

dan kuantitas SDM perzakatan, belum meratanya kinerja Organisasi Pengelola 

Zakat di seluruh daerah di Indonesia, kurangnya penataan sistem dan 

kelembagaan zakat, terbatasnya sinergi, integrasi, dan kerja sama pengelolaan 

zakat secara nasional, serta minimnya kajian, riset, dan integrasi data 

perzakatan nasional. Tidak dapat dipungkiri suatu Organisasi Pengelola Zakat 

membutuhkan biaya operasional serta beban lainnya untuk tetap dapat 

melaksanakan program yang telah direncanakan. 

Dalam pembagian delapan ashnaf, Organisasi Pengelola Zakat 

digolongkan kedalam kelompok amilin. Sehingga Organisasi Pegelola Zakat 

dapat mengambil bagian amilin untuk memenuhi keberlangsungan kebutuhan 

organisasi. Dalam PSAK No 109 disebutkan bahwa dana amil merupakan 

bagian atas dana zakat, infaq atau sedekah serta dana lain yang oleh pemberi 

diperuntukkan bagi amil yang digunakan untuk pengelolaan lembaga zakat. 

Dari hal tersebut, Organisasi Pengelola Zakat harus memberikan 

pertanggungjawaban atas dana yang dikelola maupun yang disalurkan. 
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Transparansi dana merupakan salah satu point yang terdapat pada Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011.  

Penerapan sistem pengelolaan yang baik memerlukan standar tata kelola 

organisasi yang baik pula, salah satu indikatornya adalah efisiensi lembaga 

tersebut. Dalam Undang-Undang No. 23  Tahun 2011 pasal 3 poin a dan b 

disebutkan bahwa tujuan dari adanya pengelolaan zakat adalah untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dan pengelolaan zakat serta 

dalam rangka meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Regulasi zakat tersebut sejalan 

dengan pemikiran salah satu ahli ekonomi islam yakni Qardhawi yang 

menjelaskan bahwa efisiensi amilin sangat mutlak diperlukan, karena sering 

terjadi pemborosan dalam pemakaian biaya operasional yang semestinya dapat 

dimaksimalkan pada program yang direncanakan (BAZNAS, 2016). 

Mengukur efisiensi suatu perusahaan menurut Freixas dan Rocket (1998) 

dalam Mariya (2017), dapat dilakukan dengan model parametric dan non 

parametric. Salah satu metode yang sering digunakan untuk menganalisis 

efisiensi adalah metode non parametrik Data Envelopment Analysis (DEA). 

Metode DEA merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

suatu unit untuk mengetahui unit mana dan faktor apa yang harus ditingkatkan 

dalam unit tersebut. 

Dari keterangan diatas, maka perlu dilakukannya suatu penelitian untuk 

mengetahui efisiensi dari suatu organisasi pengelola zakat. Penelitian akan 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis. Penelitian berfokus kepada 



7 
 

3 Organisasi Pengelola Zakat yakni BAZNAS, PKPU dan Rumah Zakat. 

Pemilihan ketiga organisasi tersebut dikarenakan ketiganya merupakan 

organisasi yang konsisten dalam mempublikasikan laporan keuangannya dan 

ketiganya memiliki kelebihan yang telah diakui oleh nasional dan 

internasional. Selain itu, ketiganya telah mampu mengelola dana diatas 50 

milyar, yakni BAZNAS Rp141.813.260.992,00, PKPU Rp 

133.604.454.438,00, dan Rumah Zakat Rp204.509.454.219,00. Sehingga 

diharapkan ketiga organisasi tersebut dapat mengontrol pengelolaan dana yang 

terhimpun dengan baik.  

Ketiga Organisasi Pengelola Zakat tersebut pun memiliki ciri khas 

tersendiri. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi 

dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. PKPU 

merupakan organisasi yang menisbahkan dirinya sebagai lembaga yang 

bergerak di bidang sosial. Kiprah PKPU sebagai pegiat kemanusiaan terukir 

jelas dalam partisipasinya berdampingan dengan NGO internasional dari 

manca negara mengatasi keadaan darurat tanggap bencana serta fase 

pembangunan kembali bencana-bencana besar yang menimpa tanah air. 

Rumah Zakat adalah lembaga filantropi yang mengelola zakat, infak, sedekah, 

serta dana sosial lainnya melalui program-program pemberdayaan masyarakat 

untuk memperbaiki Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia. 

Program pemberdayaan direalisasikan melalui empat rumpun utama yaitu 
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Senyum Juara (pendidikan), Senyum Sehat (kesehatan), Senyum Mandiri 

(pemberdayaan ekonomi), serta Senyum Lestari (inisiatif kelestarian 

lingkungan). 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan diketahui bagian 

mana sajakah yang dapat ditingkatkan efisiensinya dan seberapa besar dana 

zakat yang dapat dihimpun dan disalurkan secara optimal. Pengukuran 

efisiensi Organisasi Pengelola Zakat yang dilakukan menggunakan dua 

pendekatan, yakni intermediasi dan produksi. Pendekatan intermediasi 

digunakan karena Organisasi Pengelola Zakat merupakan lembaga perantara, 

sedangkan pendekatan produksi digunakan karena posisi Organisasi Pengelola 

Zakat merupakan pengelola dana zakat dari dana-dana yang telah terhimpun. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efisiensi 

Organisasi Pengelola Zakat Nasional di Indonesia dengan Metode Data 

Envelopment Analysis (Studi di Badan Amil Zakat Nasional, Rumah Zakat, 

dan PKPU Periode 2016)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 

1. Indonesia merupakan negara berkembang yang selalu menghadapi 

masalah kemiskinan.  

2. Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia namun dana zakat yang 

dihimpun masih sedikit. Dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa zakat mampu menjadi salah satu solusi untuk 
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mengentaskan kemiskinan, namun ternyata zakat yang diperoleh di 

Indonesia masih 1,3% atau sekitar 3,7 triliun di tahun 2015 dan 5,1 triliun 

di tahun 2016 dari potensinya. 

3. Rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap Organisasi Pengelola Zakat 

menjadi faktor masyarakat lebih memilih menyalurkan secara langsung ke 

masyarakat daripada melalui organisasi resmi. 

4. Perlu adanya pengukuruan efisiensi kinerja Organisasi Pengelola Zakat 

agar pengelolaan dana lebih optimal karena bisa terjadi pemborosan dalam 

pemakaian biaya operasional yang semestinya dapat dimaksimalkan pada 

program yang direncanakan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan di 

atas, peneliti mengidentifikasi batasan masalah yang diteliti. Hal ini bertujuan 

untuk memperjelas permasalahan yang diteliti agar penelitian lebih fokus. 

Penelitian ini difokuskan pada pengukuran efisiensi 3 Organisasi Pengelola 

Zakat, yakni Badan Amil Zakat Nasional, PKPU, dan Rumah Zakat di tahun 

2016 dari sisi keuangan. Pengukuran efisiensi menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis dengan input-output orientation, asumsi CRS dan 

VRS, serta dengan pendekatan intermediasi dan produksi.  
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D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dengan batasan masalah yang sudah dibahas dapat 

ditarik suatu rumusan masalah, yakni: 

“Bagaimana efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan metode 

Data Envelopment Analysis pada periode 2016 dengan pendekatan produksi 

dan intermediasi?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat simpulkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efisiensi 

dari Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan menggunakan pendekatan 

intermediasi dan produksi di tahun 2016. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil Penilitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dengan memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal zakat sebagai solusi 

pengentas kemiskinan. 

b) Menjadi rujukan penelitian selanjutnya khususnya bagi penelitian-

penelitian mengenai efisiensi Organisasi Pengelola Zakat. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Diharapkan penulis lebih memahami peran zakat baik dari sisi 

agama mapun sebagai salah satu solusi dari masalah kemiskinan yang 

dihadapi oleh Indonesia. 

b) Bagi Para Pengguna Informasi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

positif bagi pemangku kebijakan. Dari sisi pemerintah, dapat diajukan 

acuan dalam perencanaan pengambilan keputusan dalam memberikan 

peraturan mengenai zakat. Dari sisi Organisasi Pengelola Zakat, 

diharapkan dapat menjadi tambahan acuan dalam pengambilan 

keputusan agar tercapai suatu efisiensi. Serta bagi masyarakat agar 

masyarakat semakin meningkatkan kepercayaan terhadap organisasi 

pengelola zakat dan menjadi referensi dalam menyalurkan dana 

zakatnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

G. Kajian Teori  

1. Zakat  

a. Definisi dan Dasar Hukum Zakat  

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang 

memiliki corak sosial ekonomi. Zakat menurut bahasa masdar berasal 

dari kata zakat yang berarti berkah, tumbuh, bersi, dan baik. Zakat 

secara fiqh adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak (Chandra Natadipura, 

2015). Ibnu Taimiyah memiliki pendapat bahwa zakat adalah 

memberikan bagian tertentu dari harta yang berkembang jika sudah 

sampai nishab untuk keperluan tertentu.  

Dari beberapa pengertian zakat di atas dapat disimpulkan 

bahwa, zakat adalah sebagian dari harta benda milik kaum mampu 

yang diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, dengan 

tujuan untuk memperoleh kebaikan dan menyucikan harta dan jiwa 

dari sifat kikir. Dengan kata lain, mengeluarkan atau memberikan 

sebagian harta benda yang sudah mencapai batas minimal (nishab) dan 

rentang waktu satu tahun (haul) kepada orang yang berhak 

menerimanya (mustahiq zakat) dengan syarat-syarat tertentu. 

Dasar hukum diwajibkannya zakat dalam Islam meliputi 3, 

yaitu: 1) Ayat Al Qur’an yang berbunyi “Pungutlah sedekah dari 

kekayaan mereka, kau bersihkan dan sucikan mereka dengan zakat itu” 
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(Q.S. 9:103); 2) Sunnah, sebagaimana hadits Rasulullah SAW menurut 

Muadz mengambil zakat (Sedekah), ”Terangkan kepada mereka bahwa 

Allah mewajibkan sedekah, yang dikenakan pada orang-orang kaya.”; 

3) Ijma Ulama, semua ulama sepakat bahwa zakat hukumnya wajib, 

baik ulama fiqh empat madzhab dan madzhab diluar imam yang 

empat, ulama terdahulu maupun kini (Chandra Natadipura, 2015). 

Dasar hukum zakat di Indonesia telah tercantum dalam Undang-

Undang. Berdasarkan Undang Undang No 23 Tahun 2011 menyatakan 

bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim 

atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan syariat Islam. 

b. Subjek Zakat 

Zakat adalah ibadah wajib yang manfaatnya langsung dirasakan 

oleh  sesama  manusia.  Zakat  ditunaikan  oleh  pemilik  harta 

(muzakki) ketika barang-barang yang dimiliki sudah mencapai batas 

minimal dalam jumlah dan rentang waktu kepemilikan. Harta tersebut 

disalurkan kepada yang berhak menerima (mustahiq). Muzakki yang 

wajib menunaikan zakat mempunyai syarat sebagai berikut: 

1) Muslim; kewajiban zakat terkait dengan keislaman seseorang dan 

merupakan salah satu dari rukum Islam, oleh karena itu tidak 

diwajibkan bagi orang yang tidak beragama Islam. 

2) Merdeka; zakat tidak diwajibkan kepada budak dan hamba sahaya 

karena hartanya adalah milik tuannya maka tuannyalah yang 
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berzakat untuk budaknya.  

Harta zakat yang telah terkumpul wajib didistribusikan kepada 

mustahiq sesuai dengan syariat Islam. Pendistribusian dilakukan 

berdasarkan  skala  prioritas  dengan memperhatikan prinsip 

pemerataan dan keadilan. Oleh karenanya, Allah telah  berfirman 

dalam QS At-Taubah[9]:60 mengenai 8 golongan yang berhak 

menerima zakat. Penjelasan dari delapan golongan tersebut yang 

dikutip dari buku 101 Ekonomi Islam adalah sebagai berikut: 

1) Fakir; Fakir adalah orang yang sama sekali tidak meiliki pekerjaan. 

Namun jika orang yang tidak bisa memenuhi kebutuhannya 

dikarenakan kemalasannya bekerja padahal ia mempunyai tenaga, 

maka ia tidak termasuk kedalam golongan fakir. 

2) Miskin; Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan, namun 

pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. 

3) Amil Zakat; Amil zakat adalah mereka yang melaksanakan segala 

kegiatan urusan zakat, mulai dari mengumpulkan hingga 

membagikan. Allah menyediakan upah bagi mereka dari harta 

zakat sebagai imbalan. 

4) Muallaf; Muallaf adalah mereka yang diharapkan kecenderungan 

hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, atau 

terhalangnya niat jahat mereka atas kaum muslimin. 

5) Memerdekakan budak (Riqab); Riqab adalah bentuk jamak dari 

raqabah. Istilah ini dalam Al Qur’an artinya adalah budak belian 
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laki-laki dan budak perempuan.  

6) Gharim; Gharim adalah orang yang mempunyai utang dengan 

tidak berlebihan. Orang yang sedang mengalami bencana termasuk 

dalam golongan ini. 

7) Sabilillah; Sabilillah memiliki arti yakni jalan yang menyampaikan 

pada ridha Allah. Zakat ini tidak dimaksudkan untuk mendirikan 

jembatan, jalanan, dam, dan haji. Zakat sabilillah adalah pemberian 

zakat untuk orang-orang yang berjihad atau berjuang di jalan Allah. 

8) Ibnu Sabil; Ibnu sabil adalah kiasan untuk musafir, yaitu orang 

yang melintas satu daerah ke daerah lain. Jenis-jenis perjalanan 

yang diridhai oleh Allah yaitu perjalanan mencari rizki, perjalanan 

mencari ilmu, perjalanan berperang di jalan Allah, dan perjalanan 

melaksanakan ibadah haji. 

c. Objek Zakat 

Salah satu rukun Islam adalah zakat, yang terdiri dari zakat 

fitrah dan zakat maal. Setiap muslim yang telah memenuhi syarat 

menjadi subjek zakat wajib menunaikan zakat fitrah pada bulan 

Ramadhan dengan objek zakat kebutuhan pokok sebesar 5mud atau 

kurang lebih 2,5 kilogram., sedangkan untuk zakat maal tidak semua 

golongan  mempunyai  kewajiban  untuk  menunaikan  zakat. Zakat 

maal dalam pasal 4 UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

disebutkan bahwa zakal maal meliputi emas, perak, dan logam mulia 

lainnya; uang dan surat berharga lainnya; perniagaan; pertanian, 
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perkebunan, dan kehutanan; peternakan dan perikanan; pertambangan; 

perindustrian; pendapatan dan jasa;dan rikaz. 

Harta seorang muslim yang belum memenuhi salah satu 

ketentuan, misalnya belum mencapai nishab, maka belum menjadi 

wajib dikeluarkan zakatnya. Persyaratan harta yang menjadi obyek 

zakat adalah: 

1) Harta yang didapatkan dengan cara yang baik dan halal. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah SWT, “Hai orang-orang yang 

beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu 

yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 

lalu kamu menafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. 

Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (QS 

Al-Baqarah: 267). 

2) Harta yang berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan, 

seperti melalui kegiatan usaha, perdagangan, melalui pembelian 

saham, atau ditabungkan, baik yang dilakukan sendiri maupun 

bersama orang atau pihak lain. Harta yang tidak berkembang atau 

tidak berpotensi untuk berkembang, tidak dikenakan kewajiban 

zakat. 

3) Milik penuh, yaitu harta tersebut berada di bawah kontrol dan di 

dalam kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut sebagian ulama 
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bahwa harta itu berada di tangan pemiliknya, di dalamnya tidak 

tersangkut dengan hak orang lain, dan ia dapat menikmatinya. 

Alasan penetapan syarat ini adalah kepemilikan yang jelas 

(misalnya harta kamu atau harta mereka) dalam berbagai ayat Al 

Quran dan Hadis Nabi yang berkaitan dengan zakat. Misalnya, 

firman Allah SWT dalam QS Al-Ma’aarij: 24-25 dan QS At-

Taubah: 103. “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia 

bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang 

tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)” (QS Al-

Ma’aarij: 24-25). 

4) Harta tersebut, menurut pendapat jumhur ulama, harus mencapai 

nishab, yaitu jumlah minimal yang menyebabkan harta terkena 

kewajiban zakat. Contohnya nishab zakat emas adalah 85 gram, 

nishab zakat hewan ternak kambing adalah 40 ekor, dan 

sebagainya. 

5) Sumber-sumber zakat tertentu, seperti perdagangan, peternakan, 

emas dan perak, harus sudah berada atau dimiliki ataupun 

diusahakan oleh muzakki dalam tenggang waktu satu tahun. 

Contohnya tenggang waktu antara Muharram 1421 H sampai 

dengan 1422 H. Inilah yang disebut dengan persyaratan al-haul. 

Adapun zakat pertanian tidak terkait dengan ketentuan haul 

(berlalu waktu satu tahun), ia harus dikeluarkan pada saat 

memetiknya atau memanennya jika mencapai nishab, sebagaimana 



18 
 

dikemukakan dalam QS Al-An’am: 141. 

6) Sebagian ulama mazhab Hanafi mensyaratkan kewajiban zakat 

setelah terpenuhi kebutuhan pokok, atau dengan kata lain, zakat 

dikeluarkan setelah terdapat kelebihan dari kebutuhan hidup sehari-

hari yang terdiri atas kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 

Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kebutuhan 

pokok adalah kebutuhan yang jika tidak terpenuhi, akan 

mengakibatkan kerusakan dan kesengsaraan dalam hidup. Adapun 

yang menjadi alasannya adalah firman Allah SWT dalam QS Al-

Baqarah: 219, “…dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah: yang lebih dari kebutuhan.” (QS Al-

Baqarah: 219) (BAZNAS, 2014). 

d. Tujuan Zakat 

Tujuan mendasar ibadah zakat menurut Qardhawi adalah untuk 

menyelesaikan berbagai macam persoalan sosial seperti 

pengangguran, kemiskinan, dan lain-lain. Sistem distribusi zakat 

merupakan solusi terhadap persoalan persoalan tersebut dengan 

memberikan bantuan kepada orangmiskin tanpa memandang ras, 

warna kulit, etnis, dan atribut-atribut keduniawian lainnya (Qardhawi, 

2004). Sebagai ibadah yang berdimensi ketuhanan dan kemanusiaan, 

zakat mempunyai beberapa tujuan. Beberapa ulama menjelaskan 

tujuan dari ajaran zakat yaitu untuk kehidupan individu dan untuk 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Tujuan yang pertama meliputi 
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pensucian jiwa dari sifat kikir, mengembangkan sifat suka berinfak  

atau  memberi,  mengobati  hati  dari  cinta  dunia, mengembangkan 

kekayaan batin, serta menumbuhkan rasa simpati dan cinta sesama 

manusia.  

e. Organisasi Pengelola Zakat 

Zakat adalah satu-satunya ibadah yang memiliki petugas khusus 

untuk  mengelolanya. Menurut UU Nomor 23 tahun  2011  tentang  

Pengelolaan  Zakat  Pasal  3 disebutkan bahwa keberadaan Pengelola 

Zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan 

kemiskinan. Hingga saat ini, Organisasi Pengelola Zakat terus 

bermunculan, namun hanya terdapat 19 Organisasi Pengelola Zakat 

yang diakui oleh Pemerintah. Berdasarkan data dari Diretorat Jenderal 

pajak Kementerian Keuangan, badan/lembanga yang dibentuk atau 

disahkan oleh pemerintah adalah sebagai berikut: 

1) Badan Amil Zakat Nasional berdasarkan Keputusan Presiden 

Nomor 8 Tahun 2001 tanggal 17 Januari 2001; 

2) Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai berikut:  

a) LAZ Dompet Dhuafa Republika berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 439 Tahun 2001 tanggal 8 Oktober 

2001; 
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b) LAZ Yayasan Amanah Takaful berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 440 Tahun 2001 tanggal 8 Oktober 2001; 

c) LAZ Pos Keadilan Peduli Umat berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 441 Tahun 2001 tanggal 8 Oktober 2001; 

d) LAZ Yayasan Baitulmaal Muamalat berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 481 Tahun 2001 tanggal 7 November 

2001; 

e) LAZ Yayasan Dana Sosial Al Falah berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 523 Tahun 2001 tanggal 10 Desember 

2001; 

f) LAZ Baitul Maal Hidayatullah berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 538 Tahun 2001 tanggal 27 Desember 2001; 

g) LAZ Persatuan Islam berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

Nomor 552 Tahun 2001 tanggal 31 Desember 2001; 

h) LAZ Yayasan Baitul Maal Umat Islam PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 330 Tahun 2002 tanggal 20 Juni 2002; 

i) LAZ Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 406 Tahun 2002 tanggal 7 

September 2002; 

j) LAZ Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 407 Tahun 2002 tanggal 17 

September 2002; 
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k) LAZ Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 445 Tahun 2002 tanggal 6 

November 2002; 

l) LAZ Baitul Maal wat Tamwil berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 468 Tahun 2002 tanggal 28 November 2002; 

m) LAZ Baituzzakah Pertamina berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 313 Tahun 2004 tanggal 24 Mei 2004; 

n) LAZ Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid (DUDT) berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 410 Tahun 2004 tanggal 13 

Oktober 2004; 

o) LAZ Yayasan Rumah Zakat Indonesia berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2007 tanggal 7 Mei 2007; 

Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (LAZIS) sebagai berikut: 

a) LAZIS Muhammadiyah berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

Nomor 457 Tahun 2002 tanggal 21 November 2002; 

b) LAZIS Nandlatul Ulama (LAZIS NU) berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 65 Tahun 2005 tanggal 16 Februari 

2006; 

c) LAZIS Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (LAZIS IPHI) 

berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 498 Tahun 2006 

tanggal 31 Juli 2006. 
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2. Efisiensi 

a. Definisi Efisiensi 

Efisiensi  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia adalah 

ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak 

membuang waktu, tenaga, dan biaya. Efisiensi adalah rasio antara 

output dengan input (Handoko, 2009). Efisiensi dapat pula 

didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk memaksimalkan 

output dengan menggunakan input tertentu atau menggunakan input 

secara minimal untuk menghasilkan output tertentu. Perusahaan dapat 

disebut efisien apabila: 

1) Menggunakan jumlah unit input yang lebih sedikit dibandingkan 

jumlah unit input yang dipergunakan oleh perusahaan lain dan 

menghasilkan jumlah output yang sama. 

2) Menggunakan jumlah unit input yang sama, tetapi dapat 

menghasilkan jumlah output yang lebih besar.  

Efisiensi sangat erat kaitannya dengan teori ekonomi produksi 

karena dalam produksi terdapat proses pengolahan input menjadi 

output. Dalam teori ekonomi berbagai jenis perusahaan dipandang 

sebagai unit-unit usaha yang mempunyai tujuan yang sama yaitu 

“mencapai keuntungan yang maksimum” untuk tujuan itu, mereka 

mengatur penggunaan faktor produksi dengan cara seefisien mungkin 

sehingga usaha mengoptimalkan keuntungan dapat dicapai dengan 

cara paling efisien menurut sudut pandang ekonomi (Sukirno, 2002). 
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Menurut Sukirno (2016), fungsi produksi dalam proses produksi 

kerap digambarkan dengan persamaan berikut:   

Q = f (K, L, R, T) 

Keterangan: 

Q    = Jumlah produksi yang dihasilkan 

K , L, R, T   = Berbagai input yang digunakan  

 

Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga 

kerja dan keahlian keusahawanan, R adalah kekayaan alam, dan T 

adalah tingkat teknologi yang digunakan. Huruf Q adalah jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-faktor produksi 

tersebut. Maksud dari persamaan di atas adalah output berupa jumlah 

produksi sangat dipengaruhi oleh input berupa faktor-faktor produksi. 

Untuk  mendapatkan  kombinasi  input  yang  sesuai,  maka 

diperlukan analisa produksi yang tepat dengan menghitung Total 

Product (TP), Average Product (AP),dan Marginal product (MP). 

Hubungan antara TP, AP, dan MP dapat digambarkan oleh kurva, 

seperti yang ditunjukkan dalam gambar 1. 

 

Gambar 1. Kurva TP, AP, dan MP 
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Kurva TP merupakan kurva produksi total. Ia menunjukkan 

hubungan antara jumlah produksi dan jumlah tenaga kerja yang 

digunakan untuk menghasilkan produksi tersebut. Bentuk TP cekung 

keatas apabila tenaga kerja yang digunakan masih sedikit (kurang dari 

tiga). Ini berarti jumlah tenaga kerja masih kekurangan kalau 

dibandingkan dengan factor produksi lain (dalam contoh faktor 

produksi lain tersebut adalah tanah) yang dianggap tetap jumlahnya. 

Dalam keadaan yang seperti itu produksi marjinal bertambah tinggi, 

dan sifat ini dapat dilihat pada kurva MP yang menaik.  

Setelah menggunakan 4 tenaga kerja, pertambahan tenaga kerja 

selanjutnya tidak akan menambah produksi total secepat seperti 

sebelumnya. Keadaan ini digambarkan oleh (i) kurva Mo yang 

menurun, dan (ii) kurva TP yang mulai berbentuk cembung ke atas. 

Sebelum tenaga kerja yang digunakan melebihi 4, produksi 

marjinal adalah lebih tinggi daripada produksi rata-rata. Maka kyrva 

produksi rata-rata bedrtambah tinggi atau tetap. Pada  waktu empat 

tenaga kerja digunakan, kurva MP memotong kurva produksi rata-

rata. Sesudah perpotongan tersebut, kurva AP menurun ke bawah 

yang menggambarkan bahwa AP semakin merosot. Perpotongan di 

antara kurva MP dan AP menggambarkan permulaan dari tahap 

kedua.  Pada keadaan ini AP mencapai tingkat yang paling tinggi.  

Tahap ketiga dimulai pada wakru 9 tenaga kerja digunakan. 

Pada tingkat tersebut kuva MP memotong sumbu datar dan 
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sesudahnya kurva tersebut berada di bawah sumbu datar. Keadaan ini 

menggambarkan bahwa MP mencapai angka yang negative. Kurva TP 

mulai menurun pada tingkat ini, yang menggambarkan bahwa TP 

semakin berkurang apabila lebih banyak tenaga kerja yang digunakan. 

Keadaan dalam tahap ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang 

digunakan adalah jauh melebihi daripada yang diperlukan untuk 

menjalankan kegiatan produksi tersebut secara efisien.  

Dari  berbagai  analisa  tersebut,  maka  lembaga  harus 

mengkombinasikan input yang ada untuk menghasilkan output yang 

optimal.  Kombinasi  input  digambarkan  dalam  bentuk  kurva 

isoquant yang ditunjukkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Kurva Isoquant 

 

Kurva isoquant menggambarkan gabungan tenaga kerja dan 

modal yang yang akan menghasilkan satu tingkat produksi tertentu. 

Ketika posisi kurva semakin menjauh dari titik 0, maka semakin  
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tinggi pula tingkat produksinya dan  input yang diperlukan juga akan 

semakin besar.  

Lembaga yang efisien tidak hanya mampu mengombinasikan 

input yang ada, namun juga harus meminimalkan biaya yang 

digunakan. Untuk menghemat biaya produksi dan memaksimalkan 

output, lembaga harus meminimumkan biaya produksi. Minimalisasi 

biaya dalam sebuah lembaga digambarkan dengan kurva isocost yang 

disinggung oleh kurva isoquant. Garis isocost ini menggambarkan 

gabungan faktor-faktor produksi yang dapat diperoleh dengan 

menggunakan sejumlah biaya tertentu. Berikut gambar kurva isocost. 

 
Gambar 3. Kurva Isocost 

 

Kurva isocost menjelaskan berbagai jenis kombinasi input yang 

bisa dibeli oleh produsen dalam pengeluaran tertentu. Ketika posisi 

kurva semakin jauh dari titik 0, maka semakin tinggi tingkat 

produksinya dan biaya yang diperlukan juga semakin tinggi. 

Untuk meminimumkan biaya atau memaksimumkan produksi, 

maka diperlukan kurva gabungan antara isocost dengan isoquant. 
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Berikut adalah kurva gabungan antara isocost dengan isoquant. 

 
Gambar 4. Kurva Gabungan Isocost dan Isoquant 

Dalam gambar kurva tersebut, titik E akan memaksimumkan jumlah 

produksi, sedangkan titik P menggambarkan gabungan tenaga kerja 

dan modal yang akan membutuhkan biaya yang paling minimum 

untuk menghasilkan output. 

b. Jenis Efisiensi 

Terdapat tiga jenis efisiensi yakni efisiensi teknik, alokatif, dan 

gabungan dari kedua efisiensi yang disebut dengan efisiensi ekonomi 

(Coelli, 1996). Efisiensi ekonomi memiliki sudut pandang makro yang 

jangkauannya lebih luas dibandingkan dengan efisiensi teknik yang 

bersudut pandang mikro. Pengukuran efisiensi teknik cenderung 

terbatas hanya pada hubungan  teknis  mengubah  input  menjadi  

output.  Sehingga peningkatan efisiensi teknis hanya memerlukan 

kebijakan mikro yang bersifat internal, yaitu dengan pengendalian dan 

alokasi sumber daya yang optimal. Coelli dalam Akbar (2009) 

mengusulkan bahwa efisensi perusahaan terdiri dari dua komponen: 
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1) Efisiensi teknik yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh output yang maksimal dari kumpulan input, 

2) Efisiensi alokatif yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menggunakan input dengan proporsi yang maksimal, dengan 

harga masing-masing.  

Kedua komponen tersebut apabila dikombinasikan akan menjadi 

ukuran efisiensi ekonomis.  

c. Cara Mengukur Efisiensi 

Pengukuran efisiensi sangat diperlukan untuk menilai kinerja 

suatu lembaga,  pengukuran  efisiensi  menurut Coelli dalam Akbar 

(2009) dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu: 

1) Input Oriented Measure 

Pengukuran berorientasi input adalah dengan cara 

menghitung berbagai input yang dapat dikurangi tanpa mengubah 

jumlah output yang dihasilkan. Dalam penjelasannya, Farrel 

memberikan contoh perusahaan yang memproduksi output Y 

dengan dua input yakni X1 dan X2 dengan asumsi Constant Return 

to Scale (CRS). 

 

 

 

 

Gambar 5. Kurva Efisiensi dengan Orientasi Input 
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Garis OP menjelaskan kombinasi input yang digunakan oleh 

suatu perusahaan. Garis  isocost  AA’  menggambarkan kombinasi 

input yang dapat digunakan oleh produsen dalam tingkat biaya 

yang sama (efisiensi alokatif), sedangkan garis isoquant yang 

ditunjukkan dengan kurva SS’ menggambarkan kombinasi input 

untuk menghasilkan output yang sama (efisiensi teknikal). Titik Q’ 

menunjukkan tingkat efisien secara teknis dan alokatif. Titik P 

menunjukkan inefisiensi karena tidak berada pada kurva isocost 

dan isoquant. Titik R menunjukkan efisiensi alokatif  dan Q 

efisiensi  teknis. 

2) Oriented Measure 

Pengukuruan dengan pendekatan orientasi output adalah 

dengan cara menghitung berbagai output yang dapat ditingkatkan 

tanpa mengubah jumlah input yang dihasilkan. Dalam 

penjelasannya, Farrel memberikan contoh perusahaan yang 

memproduksi dua output yakni Q1 dan Q2 dengan  sebuah  input  

X. Asumsi  yang  digunakan  adalah Constant  Return to Scale 

(CRS), sehingga didapat Kurva Kemungkinan Produksi atau 

Production Possibility Curve yang ditunjukkan dengan garis ZZ’ 

yang merepresentasikan batas atas dari kemungkinan produksi. 

Sehingga titik A menunjukkan inefisiensi secara teknis karena 

masih bisa mengoptimalkan output yang masih berada di bawah 

garis Production Possibility Curve ke titik B. Berikut Kurva 



30 
 

Efisiensi dengan Orientasi Output  

 

 

 

 

 
Gambar 6. Kurva Efisiensi dengan Orientasi Output 

 

Titik B yang berada pada Production Possibility Curve 

menunjukkan technical efficiency. Sedangkan titik C yang berada 

pada garis isorevenue DD’ menunjukkan technical efficiency. 

Titik B’ menunjukkan tingkat efisien secara teknis dan alokatif 

yang merupakan tingkatan paling ideal. Sehingga didapat  Overall  

Revenue  Efficiency  dengan memperhitungkan dua persamaan di 

atas.  

Sedangkan menurut Muharam dan Purvitasari (2007), 

pengukuran efisiensi dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, 

antara lain: 

1) Pendekatan rasio 

Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi dilakukan 

dengan menghitung perbandingan output dengan input yang 

digunakan. Pendekatan rasio akan dinilai memiliki efisiensi 

yang tinggi apabila dapat memproduksi jumlah output yang 

optimal dengan menggunakan input yang seminimal 

mungkin. Chu-Fen Li melihat pendekatan rasio sebagai ”the 
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most criticallimitation of the financial ratio is that they fail to 

consider themultiple  input-output...”  (Chu-Fen  Li, 2007).  

Oleh  karena  itu pendekatan ini belum mampu menilai 

kinerja lembaga keuangan secara menyeluruh. 

2) Pendekatan Regresi 

Pendekatan ini mengukur efisiensi menggunakan 

sebuah model dari tingkat output tertentu sebagai fungsi dari 

berbagai tingkat input tertentu. Dimana Y adalah output dan 

X adalah input. Penghitungan regresi ini tidak dapat 

mengakomodir jumlah variabel output yang banyak. 

3) Pendekatan Frontier 

Pendekatan  frontier  dalam  mengukur  efisiensi  

dibedakan menjadi dua jenis, yakni pendekatan frontier 

parametrik dan nonparametrik. Pendekatan parametrik diukur 

menggunakan tes statistic parametrik seperti Stochastic 

Frontier Approach (SFA) dan Distribution Free Approach 

(DFA), sedangkan pendekatan frontier nonparametrik diukur 

dengan menggunakan tes statistik nonparametrik yakni 

dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis 

(DEA). Tes parametrik merupakan tes yang modelnya 

mensyaratkan asumsi khusus tentang distribusi populasi 

harus normal, sedangkan tes statistik nonparametrik 

merupakan tes yang modelnya tidak mensyaratkan distribusi 
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khusus pada distribusi data (Coelli, 1996). Sehingga untuk 

menganalisis pengukuran dengan variabel yang ada, 

penelitian ini menggunakan metode nonparametrik DEA. 

3. Data Envelopment Analysis 

a. Definisi Data Envelopment Analysis 

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan suatu metode 

pengukur efisiensi yang menggunakan teknik pemrograman 

matematis. DEA mengukur efisiensi relatif dari kumpulan decision 

making unit (DMU) dalam mengelola input dengan jenis yang sama 

sehingga menghasilkan output dengan jenis yang sama pula, dimana 

hubungan bentuk fungsi dari input ke output tidak diketahui (Siswandi, 

2004). DEA merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi antara lain dalam hal untuk penelitian kesehatan (health care), 

pendidikan  (education),  transportasi,  pabrik  (manufacturing), 

maupun perbankan (Insukindro dalam Wahyuny). DEA pada awalnya 

dikembangkan oleh Farell (1957) yang mengukur efisiensi teknik satu 

input dan satu output menjadi multi input dan multi output. DEA 

dipopulerkan oleh Charness, Cooper, dan Rhodes (1978) dengan 

asumsi Constan Return to Scale (CRS) dan dikembangkan lagi oleh 

Bunker, Charness, dan Cooper (1994) dengan asumsi Variabel Return 

to Scale (VRS). Kedua metode ini akhirnya dikenal sebagai model 

CCR dan BCC. 
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b. Model-model pada Data Envelopment Analysis 

1) CCR (Charness, Cooper, dan Rhodes)  

Model DEA paling dasar adalah model CCR (Charness, 

Cooper, dan Rhodes) yang dikembangkan pada tahun 1978. Dalam 

model ini disetiap entitas pengukuran DMU (Decision Making 

Unit) dibentuk virtual input dan output yang pembobotannya vi 

(input) dan vr (output) memiliki nilai yang belum diketahui 

Virtual input = v1 x10 + . . . + vm xm0 

Virtual output = u1 y10 + . . . + us ys0 

Nilai bobot akan ditentukan dengan menggunakan teknik 

Linear programming dengan fungsi tujuan memaksimalkan. Dalam 

hal ini bobot optimal kemungkinan pada umumnya akan berbeda 

untuk setiap DMU. Bobot dalam DEA dihasilkan dari data dan 

bukan ditentukan dari awal. Setiap DMU akan diarahkan kepada 

penggunaan input yang efisien dan akan menghasilkan nilai tujuan 

terbaik oleh setiap DMU yang ada. Model CCR yang merupakan 

model dasar DEA menggunakan asumsi Constant Return to Scale 

yang mengasumsikan  bahwa  penambahan  satu  unit  input  harus 

menghasilkan penambahan satu unit output. Asumsi lain yang 

digunakan adalah tiap DMU beroperasi dengan optimal. Efisiensi 

pada tipe ini juga disebut Overall Efficiency yakni efisiensi secara 

teknis dan skala. Notasi dari rumus tersebut adalah berikut: 
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Maksimisasi di atas merupakan CCR atau efisiensi teknis, 

sehingga xij adalah banyaknya input tipe ke-i dari DMU ke-j dan 

ykj adalah jumlah output tipe ke-k dari DMU ke-j. Nilai efisiensi 

selalu kurang atau sama dengan 1. DMU yang nilai efisiensinya 

kurang dari 1 berarti inefisien, sedangkan DMU yang nilai 

efisiensinya sama dengan 1 berarti DMU tersebut efisien (Akbar, 

2009). 

2) BCC (Banker, Charness, dan Chopper) 

Model DEA BCC yang dikenal sebagai Variabel Return to 

Scale (VRS) merupakan model yang mengasumsikan bahwa setiap 

penambahan satu unit input tidak berarti diikuti dengan 

penambahan satu unit output. Penambahan outputnya bisa lebih 

besar daripada satu (Increasing Return to Scale), kurang dari satu 

(Decreasing Return to Scale) ataupun tetap (Constant Return to 

Scale). Suatu proses produksi dikatakan efisien apabil dalam 

menggunakan sejumlah input tertentu dapat menghasilkan jumlah 
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output yang optimal atau untuk menghasilkan jumlah output 

tertentu digunakan input yang minimal, efisiensi ini disebut 

sebagai efisiensi teknis (pure technical efficiency). Berikut adalah 

notasi model perhitungan: 

 

Maksimisasi  di  atas  merupakan  nilai  technical efficiency 

(BCC), xij adalah banyaknya input tipe ke-I dari DMU ke-j, ykj  

adalah jumlah output tipe ke-k dari DMU ke-j. Nilai dari efisiensi 

tersebut selalu kurang atau samadengan 1. DMU yang nilai 

efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisien sedangkan DMU yang 

nilainya sama dengan 1 berarti DMU tersebut efisien. 

Selain kedua  model di atas, beberapa studi  telah 

mengembangkan perhitungan Technical Efficiency (TE) dari CRS  

DEA  menjadi  dua  komponen, yakni:  komponen pertama 

mengacu pada skala efisiensi, sedangkan komponen kedua 

mengacu pada TE ‘murni’. Hal ini dapat dilakukan dengan 
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menghitung CRS dan VRS terhadap suatu data yang sama. Jika 

terdapat selisih di antara kedua skor TE dari DMU,  hal  tersebut  

mengindikasikan  bahwa  DMU mempunyai  skala  efisiensi.  

Perbedaan CRS, VRS, dan skala dapat diilustrasikan dari 

grafik berikut: 

 

\ 

 

 

 

Gambar 7: Grafik Efisiensi CRS dan VRS 

 

Garis tengah lurus menunjukkan CRS, menggambarkan 

kinerja perusahaan yang berjalan optimal. Garis melengkung 

adalah  VRS  yang  merupakan  TE  perusahaan  yang kinerjanya 

berbeda-beda disetiap perusahaan. Titik D menunjukkan kinerja 

perusahaan yang belum efisien dan belum optimal. Titik E 

menunjukkan kinerja perusahaan yang sudah efisien secara teknis, 

namun belum mencapai skala optimal. Perusahaan yang berada 

pada titik D dan E harus meningkatkan skalanya hingga mencapai 

titik B, yakni overall efficient (Akbar, 2009). 

 

 

 



37 
 

c. Kelebihan dan Kekurangan Data Envelopment Analysis 

Dari berbagai metode perhitungan efisiensi yang ada pada DEA, 

Akbar (2009) mengemukakan bahwa DEA memiliki kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut. 

Kelebihan dari metode DEA menurut Akbar, antara lain: 

1) DEA dapat mengukur efisiensi berbagai DMU sejenis secara relatif 

yang memiliki banyak input dan output.  

2) Untuk mengukur efisisensi tidak perlu mencari asumsi bentuk 

hubungan antar variabel input dan output dari DMU sejenis. 

3) DMU langsung dibandingkan dengan yang sejenis. 

4) Faktor input dan output dapat memiliki satuan ukuran yang 

berbeda-beda. Sebagai contoh, output 1 (x1) berupa jumlah jiwa 

yang diselamatkan dan input (x2) dapat berupa junlah nilai uang. 

Pengukuran efisiensi tersebut dapat dilakukan tanpa perlu 

melakukan perubahan satuan dari variabel-variabel yang ada.  

Kekurangan yang perlu diperhatikan dari metode DEA menurut Akbar, 

antara lain: 

1) Teknik perhitungan yang digunakan dalam DEA adalah 

extremepoint technique, sehingga kesalahan pengukuran dapat 

berakibat signifikan. 

2) DEA hanya mengukur efisiensi relatif yang dilihat dari DMU, 

yakni menunjukkan perbandingan baik dan buruk dari sebuah 
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DMU dibanding dengan DMU sejenis. DEA tidak mengukur 

efisiensi secara absolut. 

3) DEA menggunakan teknik nonparametrik, sehingga uji hipotesis 

secara sistemik tidak mudah untuk dilakukan.  

4) Karena setiap DMU menggunakan rumusan linier programming 

yang terpisah, maka perhitungan secara manual sangat rumit dan 

lama. Namun hal ini dapat di atasi dengan adanya software.  

d. Pendekatan Pengukuran Efisiensi dengan Data Envelopment 

Analysis 

Pengukuran  efisiensi  pada  lembaga  keuangan,  termasuk 

lembaga nirlaba mempunyai banyak pendekatan, pendekatan yang 

digunakan menurut penelitian Hadad dalam Akbar(2009) tentang 

industri perbankan, antara lain: 

1) Pendekatan Produksi  

Pendekatan ini menganggap institusi keuangan sebagai 

produsen dari simpanan dan kredit pinjaman. Input dalam hal ini 

adalah jumlah tenaga kerja, asset tetap, dan material lainnya. Selain 

input, terdapat pula output yang dalam hal ini adalah jumlah 

simpanan, pinjaman, serta transaksi terkait.  

2) Pendekatan Intermediasi  

Pendekatan ini menganggap lembaga keuangan sebagai 

lembaga perantara dalam jasa keuangan, yang mengubah dan 

menyalurkan aset-aset keuangan dari unit-unit surplus kepada 
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unit-unit defisit. Dalam hal ini, input-input yang digunakan adalah 

biaya tenaga kerja, modal, dan pembayaran bunga deposito. 

Output yang diukur adalah kredit pinjaman dan investasi 

keuangan.  

3)  Pendekatan Asset  

Pendekatan ini melihat institusi keuangan sebagai lembaga 

penyalur kredit pinjaman yang outputnya diukur dengan aset-aset 

yang dimiliki lembaga tersebut (Akbar, 2009). 

Dalam penelitian yang akan digunakan oleh penulis 

menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan produksi dan 

pendekeatan intermediasi. Kedua pendekatan dilakukan agar 

dapat mengetahui efisiensi Organisasi Pengelola Zakat yang 

bertugas sebagai produsen yang melahirkan dua produk utama 

(dana terhimpun dan dana tersalurkan) dan lembaga perantara 

dalam jasa keuangan. Variabel yang digunakan mengacu pada 

penelitian yang dilakukan Wahyuni (2015) dimana variabel dalam 

pendekatan produksi adalah biaya personalia, biaya operasional, 

biaya sosialisasi, dana terhimpun, dan dana tersalurkan. Dalam 

pendekatan intermediasi, variabel yang digunakan mengacu pada 

penelitian ini adalah dana terhimpun, biaya operasional, biaya 

personalia, aktiva lancar, aktiva tetap, dan dana tersalurkan. 
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H. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Salman al Parisi dalam jurnal dengan judul 

Tingkat Efisiensi dan Produktivitas Lembaga Zakat di Indonesia tahun 

2017. Hasil penelitian menunjukkan dari 5 objek penelitian yaitu Dompet 

Dhuafa, PKPU, YBM BRI, Baznas, dan Rumah Zakat Indonesia dengan 

data tahunan 2005 hingga 2014 menunjukkan bahwa OPZ yang paling 

rendah tingkat efisiensi relatifnya adalah DD (2010) sebesar 9,63%. 

Sekitar 80% dari total 5 OPZ mengalami peningkatan produktivitas. 

Secara umum faktor inefisiensi OPZ disebabkan oleh penyaluran dana 

terhadap asnaf yang masih kurang optimal. Persamaan yang terdapat pada 

penelitian ini adalah dalam penggunaan metode yakni DEA. Perbedaan 

yang terdapat pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan 2 

metode yaitu DEA dan MPI (Malmquist Productivity Index). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Aulia Zahra, Prayoga P. Harto dan Ahmad 

Bisyri AS dalam jurnal dengan judul Pengukuran Efisiensi Organisasi 

Pengelola Zakat dengan Metode Data Envelopment Analysis tahun 2016. 

Hasil penelitian menunujkkan bahwa Organisasi Pengelola Zakat sudah 

cukup efisien secara teknis, yakni 90,04% pada tahun 2012, 93,50% pada 

tahun 2013, dan 5,52% pada tahun 2014. Hal ini menjelaskan bahwa OPZ 

telah memiliki manajemen yang baik dalam mengoptimalkan penggunaan 

input untuk menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, dan sedeka. 

Meski demikian , ternyata hal ini belum didukung oleh kondisi eksternal 

yang baik. Terbukti dengan rendahnya tingkat efisiensi secara skala yang 
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juga berpengaruh terhadap rendahnya nilai efisiensi secara overall. 

Perhitungan terhadap 7 OPZ tahun 2013 dengan asumsi CRS dengan 

menggunakan pengukuran orientasi input output menunjukkan hanya 3 

OPZ yang efisien, yakni BAMUIS BNI, BSM Ummat, dan YBM BRI. 

Penelitian yang relevaan ini memiliki kesamaan dalam menggunakan 

metode yakni Data Envelopment Analysis. Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini adalah subjek penelitiannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Lestari dalam jurnal dengan judul 

Efisiensi Kinerja Keuangan BAdan Amil Zakat Daerah (BAZDA): 

Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) tahun 2015. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Lombok Timur mengalami 

efisiensi pada tahun 2012-2014 yaitu sebesar 100 persen atau senilai 

dengan 1. Hal ini menunjukkan bahwa BAZDA telah mampu mencapai 

nilai actual sesuai dengan nilai target yang disarankan oleh DEA. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah dalam penggunaan 

metode yakni DEA. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

asumsi yang digunakan hanyalah asumsi CSR 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Rahmayanti dalam skripsi dengan 

judul Efisiensi lembaga Amil Zakat dalam Mengeloa Dana Zakat di 

Indonesia tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKPU dan 

BAMUIS BNI telah mencapai tingkat efisiensi maksimal 100% sedangkan 

Rumah Zakat memiliki nilai efisiensi rata-rata tahunan yang kurang dari 

ketetapan, yaitu sebesar 94,09% dan terjadi inefisiensi sebesar 59,1%. 
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Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah dalam penggunaan 

metode yakni DEA. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

objek penelitian dan hanya menggunakan pendekatan intermediasi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ikka Nur Wahyuny dalam skripsi dengan 

judul Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat dengan Metode Data 

Envelopment Analysis (Studi di Baznas, Dompet Dhuafa, dan Lazis NU 

perode 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organisasi Pengelola 

Zakat Nasional dengan pendekatan intermediasi menunjukkan kinerja 

Badan Amil Zakat Nasional, Dompet Dhuafa, dan Lazis Nahdlatul Ulama 

yang efisien. Sedangkan pada pendekatan produksi, terdapat inefisiensi 

pada Dompet Dhuafa dengan skor 0,51. Inefisiensi terjadi pada variabel 

Biaya Personalia, Biaya Operasional, Biaya Sosialisasi Ziswaf, serta Dana 

Ziswaf yang Disalurkan. Untuk meningkatkan efisiensinya pada variabel-

variabel tersebut, Dompet Dhuafa perlu mengacu pada kinerja Lazis 

Nahdlatul Ulama. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

dalam penggunaan metode yakni DEA. Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nasher Akbar dalam jurnal dengan judul 

Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat nasioanl dengan Pendekatan 

Data Envelopment Analysis tahun 2009. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efisiensi OPZ pada tahun 2005 masih lebih baik dari tahun 2006 

dan 2007 baik secara teknis (94,52%), skala (75%), dan overall (71,27%). 

Perhitungan terhadap 9 OPZ tahun 2007 dengan asumsi CRS, 
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menunjukkan hanya 2 OPZ yang efisien, yakni BMM dan Bamuis BNI. 

Penyebab utama inefisiensi adalah dana tersalurkan dan dana terhimpun, 

yakni menyumbang 43,1% dan 36%. Sedangkan pengukuran dengan 

orientasi input menyatakan bahwa sumber inefisiensi adalah biaya 

operasional lain sebesar 34,9% dan biaya sosialisasi sebesar 31,1%. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah dalam penggunaan 

metode yakni DEA. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

subjek yang digunakan dalam penelitian.  

I. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini dibangun untuk mengukur tingkat efisiensi 

Organisasi Pengelola Zakat Nasional yakni BAZNAS, PKPU, dan Rumah 

Zakat pada periode 2016. Pengukuran efisiensi pada penelitian ini dilakukan 

melalui pendekatan intermediasi dan produksi. Seperti yang ditampilkan oleh 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Kerangka Berpikir 

Pada pendekatan intermediasi, input dibandingkan dengan variabel 

output berupa jumlah dana ziswaf yang disalurkan, aktiva tetap, dan aktiva 

lancar. Pendekatan produksi akan mengukur efisiensi dari input yang berupa 

biaya operasional, biaya personalia, serta biaya sosialisasi ziswaf 

dibandingkan dengan variabel output berupa dana ziswaf yang diterima serta 

dana  ziswaf  yang disalurkan. Semua  analisis efisiensi  dengan pendekatan 
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produksi dan intermediasi orientasi input-output, serta asumsi CRS dan VRS 

dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis. Software yang 

digunakan adalah Warwick DEA.  Organisasi Pengelola Zakat Nasional akan 

efisien apabila hasil dari data yang diolah mendapatkan skor efisiensi 1 atau 

setara dengan 100% Hasil data yang diolah akan menunjukkan efisiensi 

secara relatif antara BAZNAS, PKPU, Rumah Zakat serta dapat mengetahui 

variabel apa yang perlu ditingkatkan efisiensinya. 

J. Pertanyaan Penulis 

1. Bagaimana efisiensi ketiga Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan 

metode Data Envelopment Analysis pendekatan intermediasi orientasi input 

dan output dengan asumsi CRS dan VRS periode 2016? 

2. Bagaimana efisiensi ketiga Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan 

metode Data Envelopment Analysis pendekatan produksi orientasi input dan 

output dengan asumsi CRS dan VRS periode 2016? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta 

karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan analisis 

data bersifat kuantitatif (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini, penelitian 

deskriptif digunakan untuk menjelaskan kinerja keuangan di BAZNAS, 

PKPU, dan Rumah Zakat sedangkan penelitian kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui efisiensi di Organisasi Pengelola Zakat tersebut. 

B. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan 

ketiga Organisasi Pengelola Zakat, yaitu Baznas, Rumah Zakat, dan PKPU 

periode 2016. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Pemilihan sampel subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, sehingga subjek dari penelitian ini adalah tiga Organisasi 

Pengelola Zakat yaitu BAZNAS, PKPU, dan Rumah Zakat. Objek dalam 

penelitian ini adalah kinerja Organisasi Pengelola Zakat pada periode 2016 

dari aspek keuangan. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yang ada dalam penelitian ini antara lain:  

a. Aktiva Tidak lancar 

Aktiva tidak lancar atau aktiva tetap merupakan harta yang 

mempunyai jangka waktu panjang lebih dari satu tahun, Aktiva tidak 

lancar dibedakan menjadi dua yaitu berwujud dan tidak berwujud. 

Variabel aktiva tidak lancar yang digunakan dalam penelitian ini dilihat 

dari laporan keuangan bagian laporan posisi keuangan aktiva tidak lancar 

yakni meliputi asset tetap, asset kelolaan, dan akun lainnya yang dinilai 

dalam nominal rupiah. 

b. Aktiva Lancar 

Aktiva lancar merupakan harta yang berupa uang atau barang lain 

yang dalam jangka pendek (kurang dari satu tahun) untuk dikonsumsi 

memenuhi kebutuhan perusahaan. Variabel aktiva lancar yang digunakan 

dalam penelitian ini dilihat dari laporan keuangan bagian laporan posisi 

keuangan aktiva lancar, yakni meliputi uang kas, piutang, biaya dibayar di 

muka, dan akun lainnya yang dinilai dalam nominal rupiah. 

c. Biaya Personalia 

Biaya personalia merupakan biaya yang dikeluarkan oleh Organisasi 

Pengelola Zakat untuk beban personalia organisasi. Variabel biaya 

personalia yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari laporan 

keuangan bagian laporan perubahan dana amil, yakni meliputi gaji amilin 

dan tunjangan yang diniali dalam nominal rupiah. 
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d. Biaya Operasional 

Biaya yang dikeluarkan untuk operasional kantor yang tak 

berhubungan langsung dengan penerima manfaat (mustahiq). Semakin 

banyak proporsi biaya operasional dari penghimpunan menunjukkan 

sebuah inefisiensi dalam penggunaan dana penghimpunan yang 

seharusnya disalurkan kepada masyarakat. Variabel biaya operasional 

yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari laporan keuangan bagian 

laporan perubahan dana amil, yakni meliputi seluruh penyaluran dana amil 

selain biaya personalia dan biaya sosialisasi, dan pembelian aktiva tetap 

yang dinilai dalam nominal rupiah. 

e. Biaya Sosialisasi 

Biaya sosialisasi adalah biaya yang dikeluarkan lembaga untuk 

menyosialisasikan zakat, infak, sedekah, dan wakaf kepada masyarakat 

dalam berbagai media. Penggunaan dana ini berdampak positif terhadap 

meningkatnya jumlah dana yang diterima. Variabel biaya sosialisasi yang 

digunakan dalam penelitian ini dilihat dari laporan keuangan bagian 

laporan perubahan dana amil, yakni meliputi adalah biaya sosialisasi, 

publikasi dan dokumentasi yang dinilai dalam nominal rupiah. 

f. Dana Terhimpun 

Jumlah dana yang terhimpun adalah jumlah donasi dari masyarakat 

dalam bentuk uang dan barang baik via transfer maupun tunai dalam satu 

tahun kalender masehi yang dihitung dalam satuan rupiah. Variabel dana 

ziswaf yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari laporan derubahan 
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dana baik penghimpunan dana terikat mapun tidak terikat, yakni meliputi 

penerimaan zakat, infak, wakaf, dan penerimaan dana kemanusiaan yang 

dinilai dalam nominal rupiah. 

g. Dana Tersalurkan 

Dana tersalurkan adalah jumlah dana dalam bentuk uang maupun 

barang yang disalurkan dalam bentuk program bantuan kepada para 

penerima manfaat (mustahiq). Variabel dana ziswaf disalurkan yang 

digunakan dalam penelitian ini dilihat dari laporan perubahan dana baik 

penyaluran dana terikat mapun tidak terikat, yakni meliputi dana yang 

disalurkan kepada mustahiq, penyaluran program, dan sebagainya yang 

dinilai dalam nominal rupiah. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang tepat diperlukan agar memperoleh data 

yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari dokumen dokumen yang berhubungan dengan permasalahan 

yang dibahas. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan  dan dokumen lain mengenai masing-masing Organisasi Pengelola 

Zakat, BPS, World Bank, Forum Zakat, maupun berita dari media massa 

yang berkaitan dengan penelitian.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis  data  yang  digunakan untuk menghitung efisiensi dalam 

penelitian ini adalah Data Envelopment Analysis. DEA dipilih karena telah 

distandarisasi sebagai alat untuk mengukur kinerja suatu unit, dimana proses 

pengolahan data penelitian menggunakan perangkat lunak Warwick DEA. 

Pengukuran efisensi dalam penelitian ini membandingkan input dan 

output yang ada menggunakan dua pendekatan yakni intermediasi dan 

produksi. Pendekatan intermediasi dipilih karena Organisasi Pengelola Zakat 

termasuk dalam lembaga nirlaba. Hal ini dikarenakan Organisasi Pengelola 

Zakat adalah lembaga perantara antara donatur (muzakki) yang memiliki 

dana kepada penerima manfaat (mustahiq) yang membutuhkan bantuan. 

Pendekatan produksi dipilih untuk mengukur bagaimana kinerja OPZ dalam 

pengelolaan biaya guna menghasilkan penerimaan dana ziswaf serta 

penyaluran dana ziswaf yang efisien. 

Penelitian ini menggunakan asumsi Variable Return to Scale (VRS). 

Semua unit yang diukur akan menghasilkan perubahan pada berbagai tingkat 

output. Selain itu digunakan pula asumsi Constants Return to Scale (CRS), 

dimana setiap penambahan satu input akan diikuti oleh penambahan satu 

output. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah linier 

programming dengan fungsi tujuan memaksimalkan. Secara matematis, 

formulasi DEA dapat dirumuskan sebagai berikut (Ascarya dan Yumanita, 

2009): 
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𝐸𝑠 =  
∑ 𝑈𝑖 𝑌𝑖𝑠𝑚

𝑡=1

∑  𝑉𝑗 𝑋𝑗𝑠𝑛𝑚
𝑗=1

 

Keterangan: 

Es      = efisiensi LAZ s 

m = output LAZ s yang diamati 

n = input LAZ s yang diamati 

Yis      = jumlah output ke i yang dihasilkan 

Xjs      = jumlah input ke j yang digunakan 

Ui       = s x 1 jumlah bobot output 

Vj       = s x 1 jumlah bobot input 

 

Dari formulasi di atas dengan pendekatan intermediasi dan produksi variabel 

- variabel yang digunakan sebagai input dan output dijelaskan dalam tabel 2. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Pendekatan Variabel Input Variabel Output 

Intermediasi Dana terhimpun Dana tersalurkan 

 Biaya personalia Aktiva tetap 

 Biaya operasional Aktiva lancar 

Produksi Biaya personalia Dana terhimpun 

 Biaya operasional Dana tersalurkan 

 Biaya sosialisasi  
   Sumber: Penelitian Wahyuny (2015) 

 

Seluruh variabel input dan output di atas diolah menggunakan software 

Warwick DEA, sehingga diperoleh tingkat efisiensi setiap Organisasi 

Pengelola Zakat dari pendekatan produksi dan intermediasi. Efisiensi 

ditunjukkan dengan skor 100%  yang  berarti efisien dan kurang dari  100% 

menunjukkan adanya inefisiensi. Dapat dilihat pula variabel apa saja yang 

kurang efisien dalam pengelolaannya, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi pihak yang bersangkutan untuk membuat keputusan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Umum Organisasi Pengelola Zakat 

1. Profil Umum Badan Amil Zakat Nasional 

a. Sejarah 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan satu-satunya 

badan resmi yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada 

tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 

sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara 

nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Agama.  

BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 

BAZNAS menjalankan empat fungsi, yaitu: 

1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat; 

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat; 
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3) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat; dan 

4) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 

Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, maka BAZNAS 

memiliki kewenangan: 

1) Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat. 

2) Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, 

BAZNAS Kabupaten/Kota, dan LAZ 

3) Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ. 

b. Legalitas 

1. Keputusan Presiden (Keppres) RI No. 8 Tahun 2001 tentang badan 

Amil Zakat Nasional 

2. Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

3. Intruksi Presiden RI No. 3 tahun 2014 tentang Optimalisasi 

Pengumpulan Zakat di Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jenderal 

Lembaga Negara, Sekretaiat Jenderal Komisi Negara, pemerintah 

Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan BaadanUsaha Milik Daerah 

melalui Badan Amil Zakat Nasional. 

c. Visi Misi 

BAZNAS memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

Visi: Menjadi pengelola zakat terbaik dan terpercaya di dunia.” 
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Misi : 

1) Mengkoordinasikan BAZNAS provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, 

dan LAZ dalam mencapai target-target nasional; 

2) Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat nasional; 

3) Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk 

pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

dan pemoderasian kesenjangan sosial; 

4) Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transparan dan 

akuntabel berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini; 

5) Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku 

kepentingan zakat nasional; 

6) Menggerakkan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat nasional 

melalui sinergi ummat; 

7) Terlibat aktif dan memimpin gerakan zakat dunia; 

8) Mengarusutamakan zakat sebagai instrumen pembangunan menuju 

masyarakat yang adil dan makmur, baldatun thayyibatun warabbun 

ghafuur; 

9) Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi 

rujukan dunia. 

2. Profil Umum PKPU 

a. Sejarah 

Berawal dari rasa kepedulian terhadap tragedi kemanusiaan pada 

tahun 1997 hingga 1999, sekelompok pemuda melakukan aksi sosial 
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memberikan harapan untuk negeri. Menindak lanjuti aksi mereka yang 

disertai kesadaran terhadap potensi filantropi di Indonesia, serta untuk 

mengoptimalkan masyarakat pra sejahtera agar bisa mandiri, lahirlah 

Yayasan PKPU pada 10 Desember 1999. Kemudian tanggal 8 Oktober 

2001, PKPU ditetapkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) berdasarkan SK. Menteri Agama No. 441. 

Pada 22 Juli 2008, PKPU terdaftar di PBB sebagai NGO dengan 

“Special Consultative Status with the Economic Social Council”. Pada 

29 Januari 2010, PKPU resmi terdaftar sebagai Organisasi Sosial 

Nasional berdasarkan Keputusan Menteri RI No. 08/Huk/2010, serta 

pada 8 Oktober 2010 terdaftar di UNI Eropa dengan nomor registrasi 

EuropeAid ID No. 2010-CSD-1203198618. Setelah melakukan spin off 

pada awal tahun 2016, PKPU berfokus mengelola dana kemanusiaan, 

dan pada akhir tahun 2016 merubah nama menjadi PKPU Human 

Initiative. 

b. Legalitas 

PKPU ditetapkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) berdasarkan SK. Menteri Agama No. 441. 

c. Visi Misi 

  Organisasi Pengelola Zakat PKPU mrmiliki visi dan misi sebagai 

berikut: 

Visi: Menjadi Lembaga Kelas Dunia yang Terpercaya Dalam 

Membangun Kemandirian 
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Misi: 

1)   Mendayagunakan program kegawatdaruratan, recovery, 

pemberdayaan dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

membangun kemandirian. 

2)   Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, 

pemerintah, media, dunia akademis dan organisasi masyarakat 

sipil (Civil Society Organization – CSO) lainnya atas dasar 

keselarasan nilai-nilai yang dianut lembaga. 

3)   Melakukan kegiatan studi, riset, pengembangan, dan 

pembangunan kapasitas yang relevan bagi peningkatan efektivitas 

peran Organisasi Masyarakat Sipil. 

4)   Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum 

kerjasama dan program sosial-kemanusiaan penting lainnya di 

level nasional, regional dan global. 

3. Profil Umum Rumah Zakat 

a. Sejarah 

Tumbuhnya Rumah Zakat sebagai LAZNAS terpercaya tidak 

terlepas dari sejarah panjangnya yang berawal dari ide founder, Abu 

Syauqi, salah satu tokoh dai muda Bandung bersama beberapa rekan di 

kelompok pengajian Majlis Taklim Ummul Quro sepakat membentuk 

lembaga sosial yang concern pada bantuan kemanusiaan. 2 Juli 1998 

terbentuklah organisasi bernama Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ). 

Transformasi DSUQ terjadi sangat dinamis dari tahun ke tahun, 
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transformasi pertama adalah menjadi  Rumah Zakat Indonesia DSUQ 

ditandai dengan turunnya SK Menteri Agama RI No. 157 pada tanggal 

18 Maret 2003 yang mensertifikasi organisasi ini sebagai Lembaga 

Amil Zakat Nasional. 

Pada tahun 2004 Rumah Zakat Indonesia DSUQ kembali 

bertransformasi dengan nama Rumah Zakat Indonesia. Babak sejarah 

baru Transformation From Traditional Corporate to Professional 

Corporate –pun dimulai. Pengelolaan yang semakin baik menjadikan 

Rumah Zakat Indonesia mendapatkan beberapa penghargaan : #2 

LAZNAS Terbaik dalam ISR Award (Islamic Social Responsibility 

Award 2009), The Best Organization in Zakat Development oleh IMZ 

(Indonesia Magnificence of Zakat). Selanjutnya transformasi ketiga 

terjadi pada 5 April 2010, Rumah Zakat diresmikan menggantikan 

brand sebelumnya Rumah Zakat Indonesia. Dengan mengusung tiga 

brand value baru : Trusted, Progressive dan Humanitarian, organisasi 

ini menajamkan karakter menuju “World Class Socio-Religious Non 

Governance Organization (NGO)”. 

Dilandasi dengan semangat untuk menjadi NGO terbaik dalam 

menyalurkan kebahagiaan antara para donatur dan juga penerima 

manfaat, Rumah Zakat tidak hanya berkomitmen menjadi lembaga yang 

terpercaya, progresif, dan professional. Selain itu, Rumah Zakat juga 

dapat berkolaborasi dengan beragam pihak demi terciptanya 

pemberdayaan masyarakat Indonesia.  
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b. Legalitas 

SK Menteri Agama RI No. 157 

c. Visi Misi 

Organisasi Pengelola Zakat Rumah Zakat memiliki visi misi 

berikut ini: 

Visi: Lembaga Filantropi Internasional berbasis pemberdayaan yang 

professional 

Misi: 

1) Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi Internasional 

2) Memfasilitasi kemandirian masyarakat 

3) Mengoptimalkan seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan 

insani 

B. Pembahasan Hasil dan Analisis Penelitian 

Suatu Organisasi Pengelola Zakat memiliki kinerja yang baik apabila 

dapat bekerja secara efisien dalam menggunakan variabel yang dimiliki untuk 

memberikan hasil yang maksimal. Perhitungan efisiensi ini menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis yang diolah menggunakan software 

Warwick DEA dengan input-output orientation, asumsi CRS dan VRS, serta 

dengan pendekatan intermediasi dan produksi.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni 

laporan keuangan dari masing-masing organisasi pengelola zakat. Dari laporan 

keuangan tersebut, variabel yang digunakan antara lain biaya personalia,biaya 

operasional, biaya sosialisasi ziswaf, aktiva lancar, aktiva tetap, dana ziswaf 
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yang diterima, dana ziswaf yang disalurkan. Data mengenai variabel tersebut 

tertera pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Variabel Organisasi Pengelola Zakat Periode 2016 

Variabel BAZNAS PKPU RUMAH ZAKAT 

Dana terhimpun 141.813.260.992 133.604.454.438 204.509.454.219 

b.personalia 13.581.688.027 7.296.232.000 5.342.917.789 

b.operasional 13.416.049.261 9.455044.655 14.701.107.517 

dana tersalurkan 80.252.586.455 140.580.345.152 200.247.389.274 

aktv tetap 3.201.569.687 15.636.104.880 8.265.968.885 

aktv lancar 89.559.602.014 33.448.650.850 23.908.839.883 

b.sosialisasi 2.831.748.922 53.102.300 4.077.643.985 
Sumber: diolah dari berbagai sumber 

 

Dari data di atas dapat kita ketahui bahwa dalam penerimaan dana 

terhimpun Rumah Zakat menjadi yang terbanyak, diurutan kedua ditempati 

oleh BAZNAS, dan PKPU menempati urutan terakhir pada periode 2016.  

Namun ketika menganalisis efisiensi, besaran angka nominal tidak cukup 

untuk mengetahui tingkat efsiensi suatu lembaga. Data yang ada harus diolah 

dengan software Data Envelopment Analysis dengan berbagai model, 

pendekatan, dan orientasi perhitungan. 

Suatu DMU akan bernilai efisien apabila memiliki skor efisien sebesar 

100%. Infisiensi terjadi apabila skor yang diperoleh kurang dari 100%. Pada 

penelitian ini, perhitungan efisiensi diolah dengan software Warwick DEA.  Dari 

hasil olah data yang dilakukan, didapat skor efisiensi dari ketiga Organisasi yang 

ditunjukkan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Efisiensi Ketiga Organisasi Pengelola Zakat Nasional 

DMU BAZNAS PKPU RZ 

P
en

d
ek

at
an

 

in
te

rm
ed

ia
si

 

Input CRS 100% 100% 100% 

Output CRS 100% 100% 100% 

Input VRS 100% 100% 100% 

Output VRS 100% 100% 100% 

P
en

d
ek

at
an

 

p
ro

d
u

k
si

 Input CRS 74.81% 100% 100% 

Output CRS 74.81% 100% 100% 

Input VRS 75% 100% 100% 

Output VRS 77.68% 100% 100% 
Sumber: diolah dari laporan keuangan 3 Organisasi Pengelola Zakat 

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data tersebut, maka dari ketiga 

Organisasi Pengelola Zakat dapat diketahui skor efisiensi relatif yang diperoleh 

oleh masing-masing organisasi. Dari ketiga organisasi, masih terdapat Organisasi 

yang belum mencapai skor efisiensi 100% yakni BAZNAS, sedangkan PKPU dan 

Rumah Zakat telah mencapai skor efisien. 

Dari perhitungan efisiensi yang sudah dilakukan, selain skor efisiensi secara 

general, terdapat  juga  skor  efisiensi  pervariabel  yang  membentuk  efisiensi 

general. Jumlah variabel nyata yang efisien ditunjukkan dengan angka aktual dan 

angka proyeksi pada analsisis variabel. Angka aktual merupakan angka input dan 

output yang dimiliki, sedangkan angka proyeksi merupakan  angka yang dapat 

dicapai oleh DMU dari perhitungan DEA (Susilowati, 2004). 

1. Analisis Efisiensi Orgaisasi Pengelola Zakat Nasional dengan 

Pendekatan Intermediasi 

a. Analisis Efisiensi BAZNAS dengan Pendekatan Intermediasi  

Pengukuran dengan pendekatan intermediasi dilakukan dengan 

menggunakan beberapa variabel. Variabel-variabel yang digunakan 

ditunjukkan dengan tabel berikut. 
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  Tabel 4. Variabel Input dan Output BAZNAS dengan Pendekatan 

Intermediasi 

Variabel Input 

Dana terhimpun Biaya Personalia Biaya Operasional 

141.813.260.992 13.581.688.027 13.416.049.261 

Variabel Output 

Dana tersalurkan Aktiva Tetap Aktiva Lancar 

80.252.586.455 3.201.569.687 89.559.602.014 
             Sumber: BAZNAS 2016, diolah 

 

Data pada tabel tersebut kemudian diolah dengan software 

Warwick DEA untuk mengetahui seberapa efisiensi BAZNAS sebagai 

lembaga perantara antara pemilik dana dan penerima dana. Setelah data 

tersebut diolah, maka dapat diketahui nilai efisiensinya dalam 

perhitungan dengan orientasi input dan output serta model CRS dan VRS 

yakni sebesesar 100% dengan rincian yang ditunjukkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Peers for Unit BAZNAS Efficiency  

(Orientasi Input dan Output, Asumsi CRS dan VRS) 

Variabel Actual Target To gain To achieved 

Dana terhimpun 141813260992 141813260992 0.0% 100.00% 

b.personalia 13581688027 13581688027 0.0% 100.00% 

b.operasional 13416049261 13416049261 0.0% 100.00% 

dana tersalurkan 80252586455 80252586455 0.0% 100.00% 

aktv tetap 3201569687 3201569687 0.0% 100.00% 

aktv lancar 89559602014 89559602014 0.0% 100.00% 
  Sumber: BAZNAS 2016, diolah 

 

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai aktual yang sama dengan nilai target atau proyeksi dan 

nilai achieved telah mencapai 100.00%, maka BAZNAS tidak perlu 

melakukan peningkatan dari output maupun penurunan input. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kinerja BAZNAS sudah efisien di tahun 2016 
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sebagai lembaga intermediasi karena penerimaan dan penyaluran dana 

sudah sesuai dengan target perhitungan efisiensi. 

b. Analisis Efisiensi PKPU dengan Pendekatan Intermediasi  

Pengukuran dengan pendekatan intermediasi dilakukan dengan 

menggunakan beberapa variabel. Variabel-variabel yang digunakan 

ditunjukkan dengan tabel berikut. 

Tabel 6. Variabel Input dan Output PKPU dengan Pendekatan Intermediasi 

Pendekatan Intermediasi 

Variabel Input 

Dana terhimpun Biaya personalia Biaya Operasional 

133.604.454.438 7.296.232.000 9.455.044.655 

Variabel Output 

Dana tersalurkan Aktiva Tetap Aktiva Lancar 

140.580.345.152 15.636.104.880 33.448.650.850 
Sumber: PKPU 2016, diolah 

 

 Data pada tabel tersebut kemudian diolah dengan software 

Warwick DEA untuk mengetahui seberapa efisiensi BAZNAS sebagai 

lembaga perantara antara pemilik dana dan penerima dana. Setelah 

variabel tersebut diolah, maka dapat diketahui nilai efisiensinya dalam 

perhitungan dengan orientasi input dan output serta model CRS dan VRS 

yakni 100% dengan rincian yang ditunjukkan pada tabel 7. 

Tabel 7. Peers for Unit PKPU Efficiency  

(Orientasi Input dan Output, Asumsi CRS dan VRS) 

Variabel Actual Target To gain To achieved 

Dana terhimpun 133604454438 133604454438 0.0% 100.00% 

b.personalia 7296232000 7296232000 0.0% 100.00% 

b.operasional 9455044655 9455044655 0.0% 100.00% 

dana tersalurkan 140580345152 140580345152 0.0% 100.00% 

aktv tetap 15636104880 15636104880 0.0% 100.00% 

aktv lancar 33448650850 33448650850 0.0% 100.00% 
Sumber: PKPU 2016, diolah 
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Berdasarkan hasil, efisiensi organisasi pengelola zakat PKPU 

sebagai lembaga intermediasi antara pemilik dana dan penerima dana 

secara general menunjukkan kinerja yang efisien. Hal ini ditunjukan pada 

skor achieved  senilai 100.00% pada model CRS maupun model VRS 

dan hasil angka actual dan target telah sama. Oleh karena itu, secara 

umum PKPU sebagai lembaga intermediasi kinerjanya sudah efisien dan 

tidak perlu ada peningkatan pada variabel input dan output yang ada. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PKPU sudah efisien di tahun 

2016 sebagai lembaga intermediasi karena penerimaan dan penyaluran 

dana sudah sesuai dengan target perhitungan efisiensi. 

c. Analisis Efisiensi Rumah Zakat dengan Pendekatan Intermediasi  

Pengukuran dengan pendekatan intermediasi dilakukan dengan 

menggunakan beberapa variabel. Variabel-variabel yang digunakan 

ditunjukkan dengan tabel berikut. 

Tabel 8. Variabel Input dan Output Rumah Zakat dengan  

Pendekatan Intermediasi 

Pendekatan Intermediasi 

Variabel Input 

Dana terhimpun Biaya personalia Biaya Operasional 

204.509.454.219 5.342.917.789 14.701.107.517 

Variabel Output 

Dana tersalurkan Aktiva Tetap Aktiva Lancar 

200.247.389.274 8.265.968.885 23.908.839.883 
 Sumber: Rumah Zakat 2016, diolah 

 

 Data pada tabel tersebut kemudian diolah dengan software 

Warwick DEA untuk mengetahui seberapa efisiensi Rumah Zakat 

sebagai lembaga perantara antara pemilik dana dan penerima dana. 
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Setelah variabel tersebut diolah, maka dapat diketahui nilai efisiensinya 

dalam perhitungan dengan orientasi input dan output serta model CRS 

dan VRS dengan skot efisiensi yang ditunjukkan secara rinci pada tabel 

9. 

Tabel 9. Peers for Unit Rumah Zakat Efficiency  

(Orientasi Input dan Output, Asumsi CRS dan VRS) 

Variabel Actual Target Gain 

Achieve

d 

Dana terhimpun 204509454219 204509454219 0.0% 100.00% 

b.personalia 5342917789 5342917789 0.0% 100.00% 

b.operasional 14701107517 14701107517 0.0% 100.00% 

dana tersalurkan 200247389274 200247389274 0.0% 100.00% 

aktv tetap 8265968885 8265968885 0.0% 100.00% 

aktv lancar 23908839883 23908839883 0.0% 100.00% 
  Sumber: Rumah Zakat 2016, diolah 

 

Berdasarkan hasil, efisiensi organisasi pengelola zakat Rumah 

Zakat sebagai lembaga intermediasi antara pemilik dana dan penerima 

dana secara general menunjukkan kinerja yang efisien. Hal ini ditunjukan 

pada skor achieved senilai 100.00% pada model CRS maupun model 

VRS dan hasil actual telah sama dengan target. Oleh karena itu, secara 

umum Rumah Zakat sebagai lembaga intermediasi kinerjanya sudah 

efisien dan tidak perlu ada peningkatan pada variabel input dan output 

yang ada.  
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2. Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan 

Pendekatan Produksi 

a. Analisis Efisiensi BAZNAS dengan Pendekatan Produksi 

Sebagai lembaga produksi yang mengelola sumberdaya untuk 

menghasilkan jasa, variabel-variabel yang diteliti untuk mengukur 

efisiensi kinerja BAZNAS ditunjukkan dengan tabel berikut. 

Tabel 10. Variabel Input Output BAZNAS dengan Pendekatan Produksi 

Pendekatan Produksi 

Variabel Input 

Biaya personalia Biaya Operasional Biaya Sosialisasi Ziswaf 

13.581.688.027 13.416.049.261 2.831.748.922 

Variabel Output 

Dana tersalurkan Dana terhimpun 

80.252.586.455 141.813.260.992 
   Sumber: BAZNAS 2016, diolah 

Dari tabel tersebut, variabel input output dianalisis dengan metode 

Data Envelopment Anaysis melalui perhitungan orientasi input dan 

output dengan model CRS dan VRS. Setelah diolah, didapat hasil 

efisiensi 74,81% dengan rincian sebagai berikut 

Tabel 11. Peers for Unit BAZNAS Efficiency  

(Orientasi Output Asumsi CRS) 

Variabel Actual Target To gain Achieved 

b.personalia 13581688027 10352844595 23.8% 76.2% 

b.operasional 13416049261 13416049264 0.0% 100.0% 

b.sosialisasi 2831748922 75348462 97.3% 2.7% 

Dana terhimpun 141813260992 189575407410 33.7% 74.8% 

dana tersalurkan 80252586455 199473710050 148.6% 40.2% 
  Sumber: BAZNAS 2016, diolah 

 

Berdasarkan hasil, kinerja keuangan BAZNAS sebagai lembaga 

yang mengelola donatur untuk meningkatkan aset-aset yang dimiliki 



66 
 

untuk kepentingan penerima manfaat secara general menunjukkan 

adanya inefisiensi. Hal ini ditunjukkan dengan skor 74.81% dalam 

pengukuran orientasi input asumsi CRS. BAZNAS masih belum efisien 

pada sisi biaya personalia, biaya sosialisasi, dana terhimpun, dan dana 

tersalurkan.  

Agar efisien, BAZNAS perlu memperbaiki beberapa variabel, 

yakni dengan mengurangi dana pada bagian biaya personalia, biaya 

operasional, dan biasya sosialsiasi, serta perlu meningkatkan dana pada 

bagian dana terhimpun dan dana tersalurkan. Pengingkatan efisiensi 

BAZNAS dapat dilakukan dengan cara menetapkan target biaya 

personalia sebesar Rp10.352.844.595,- yang saat ini sebesar 

Rp13.581.688.027,- yaitu dengan mengurangi biaya personalia sebesar 

23,8%, menetapkan target biaya operasional sebesar Rp13.416.049.261,-

yang telah sesuai dengan kondisi saat ini, menetapkan target biaya 

sosialisasi sebesar Rp75.348.462,- yang saat ini sebesar 

Rp2.831.748.922,- yaitu dengan mengurangi biaya sosialisasi sebesar 

97,3%, menetapkan target dana terhimpun sebesar Rp189.575.407.410,- 

yang saat ini sebesar Rp141.813.261.010,- yaitu dengan menambah 

33,7%, dan menetapkan target dana tersalurkan sebesar 

Rp199.473.710.050,- yang saat ini sebesar Rp80.252.586.455,-. 

Apabila diukur dengan orientasi input asumsi CRS, BASNAS pun 

masih mengalami inefisiensi pada beberapa variabel. Hal ini ditunjukkan 

pada tabel 12. 
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Tabel 12. Peers for Unit BAZNAS Efficiency  

(Orientasi Input Asumsi CRS) 

Variabel Actual Target To gain Achieved 

b.personalia 13.581.688.027 7.744.520.625 43.0% 57.0% 

b.operasional 13.416.049.261 10.035.973.135 25.2% 74.8% 

b.sosialisasi 2.831.748.922 56.364.965 98.0% 2.0% 

Dana terhimpun 141.813.260.992 141.813.261.010 0.0% 100.0% 

dana tersalurkan 80.252.586.455 149.217.758.220 85.9% 53.8% 

  Sumber: BAZNAS 2016, diolah 

 

 Dengan pengukuran orientasi output asumsi CRS, skor efisiensi 

BAZNAS hanya mencapai 74,81% sehingga belum dapat dikatakan 

sebagai organisasi yang efisien. BAZNAS masih belum efisien pada sisi 

biaya personalia, biaya operasional, biaya sosialisasi, dan dana 

tersalurkan. Hanya pada bagian dana terhimpun yang telah efisien. 

Agar efisien, BAZNAS perlu memperbaiki beberapa variabel, 

yakni dengan mengurangi dana pada bagian biaya personalia, biaya 

operasional, dan biasya sosialsiasi, serta perlu meningkatkan pada bagian 

dana tersalurkan. Pengingkatan efisiensi BAZNAS dapat dilakukan 

dengan cara menetapkan target biaya personalia sebesar 

Rp7.744.520.624,- yang saat ini sebesar Rp13.581.688.027,- yaitu 

dengan mengurangi biaya personalia sebesar 43%, menetapkan target 

biaya operasional sebesar Rp10.035973135,-yang saat ini sebesar 

Rp13.416.049.261,-yaitu dengan mengurangi biaya operasional sebesar 

25,2%, menetapkan target biaya sosialisasi sebesar Rp56.364.964,- yang 

saat ini sebesar Rp2.831.748.922,- yaitu dengan mengurangi biaya 

sosialisasi sebesar 98%, menetapkan target dana terhimpun sebesar 
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Rp141.813.261.010,- yang telah sesuai dengan kondisi saat ini. 

menetapkan target dana tersalurkan sebesar Rp149.217.758.220,-,- yang 

saat ini sebesar Rp80.252.586.455,-. 

 Selain orientasi input output asumsi CRS, pengukuran juga 

dilakukan dengan orientasi input output asumsi VRS. Hasil pengukuran 

yang diperoleh masih menunjukkan bahwa BAZNAS merupakan 

organisasi yang belum efisien. Hasil pengukuran ditunjukkan oleh tabel 

13 dan 14. Berikut adalah tabel 13 mengenai pengukuran dengan 

orientasi input asumsi VRS. 

Tabel 12 Peers for Unit BAZNAS Efficiency  

(Orientasi Input Asumsi VRS) 

Variabel Actual Target To gain Achieved 

b.personalia 13581688027 7070093102 47.9% 52.1% 

b.operasional 13416049261 10062391321 25.0% 75.0% 

b.sosialisasi 2831748922 519031138 81.7% 18.3% 

Dana terhimpun 141813260992 141813260990 0.0% 100.0% 

dana tersalurkan 80252586455 147488112230 83.8% 54.4% 
  Sumber: BAZNAS 2016, diolah 

  

Dengan pengukuran orientasi input asumsi VRS, BAZNAS 

memperoleh skor efisiensi 75.00%. BAZNAS masih belum efisien pada 

sisi biaya personalia, biaya operasional, biaya sosialisasi, dan dana 

tersalurkan.  

Agar efisien, BAZNAS perlu memperbaiki beberapa variabel, 

yakni dengan mengurangi dana pada bagian biaya personalia, biaya 

operasional, dan biaya sosialsiasi, serta perlu meningkatkan dana pada 

bagian dana tersalurkan. Pengingkatan efisiensi BAZNAS dapat 

dilakukan dengan cara menetapkan target biaya personalia sebesar 
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Rp7.070.093.102,- yang saat ini sebesar Rp13.581.688.027,- yaitu 

dengan mengurangi biaya personalia sebesar 47,9%, menetapkan target 

biaya operasional sebesar Rp10.062.391.321,-yang saat ini sebesar 

Rp13.416.049.261,-yaitu dengan mengurangi biaya operasional sebesar 

25%, menetapkan target biaya sosialisasi sebesar Rp519.031.138,- yang 

saat ini sebesar Rp2.831.748.922,- yaitu dengan mengurangi biaya 

sosialisasi sebesar 81,7%, menetapkan target dana terhimpun sebesar 

Rp141.813.261.010,- yang telah sesuai dengan kondisi saat ini,serta 

menetapkan target dana tersalurkan sebesar Rp147.488.112.230,- yang 

saat ini sebesar Rp80.252.586.455,-. 

Pengukuran dengan orientasi output asumsi VRS, skor efisiensi 

BAZNAS meningkat menjadi 77.68%. Namun walaupun meningkat, 

BAZNAS tetap belum mencapai efisien karena masih memiliki skor 

dibawah 100%. Berikut adalah hasil pengukuran orientasi output asumsi 

VRS ditunjukkan pada tabel 14. 

Tabel 14. Peers for Unit BAZNAS Efficiency  

(Orientasi Output Asumsi VRS) 

Variabel Actual Target To gain Achieved 

b.personalia 13581688027 5947613856 56.2% 43.8% 

b.operasional 13416049261 13077060773 2.5% 97.5% 

b.sosialisasi 2831748922 2831748922 0.0% 100.0% 

Dana terhimpun 141813260992 182559081710 28.7% 77.7% 

dana tersalurkan 80252586455 181776000100 126.5% 44.1% 
  Sumber: BAZNAS 2016, diolah 

Berdasarkah hasil, BAZNAS masih belum efisien pada sisi biaya 

personalia, biaya operasional, dana terhimpun, dan dana tersalurkan. 

Agar efisien, BAZNAS perlu memperbaiki beberapa variabel, yakni 
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dengan mengurangi dana pada bagian biaya personalia dan biaya 

operasional, serta perlu meningkatkan dana pada bagian dana terhimpun 

dan dana tersalurkan 

Pengingkatan efisiensi BAZNAS dapat dilakukan dengan cara 

menetapkan target biaya personalia sebesar Rp5.947.613.856,- yang saat 

ini sebesar Rp13.581.688.027,- yaitu dengan mengurangi biaya 

personalia sebesar 56,2%, menetapkan target biaya operasional sebesar 

Rp13.077.060.773,- yang saat ini sebesar Rp13.416.049.261,- yaitu 

dengan mengurangi biaya personalia sebesar 2,5%, menetapkan target 

biaya sosialisasi sebesar Rp2.831.748.922,- yang telah sesuaidengan 

kondisi saat ini, menetapkan target dana terhimpun sebesar 

Rp182.559.081.710,- yang saat ini sebesar Rp141.813.261.010,- yaitu 

dengan menambah 28,7%, dan menetapkan target dana tersalurkan 

sebesar Rp181.776.000.100,- yang saat ini sebesar Rp80.252.586.455,-. 

Sehingga, secara umum BAZNAS sebagai lembaga yang 

memproduksi jasa dengan dana milik masyarakat kinerjanya masih perlu 

ditingkatkan agar menjadi efisien. Dalam hal ini, BAZNAS perlu 

merujuk pada kinerja PKPU Baik meminimalisasi variabel input serta 

peningkatan pada output yang ada.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja BAZNAS sebagai 

lembaga yang menyediakan jasa bagi donatur masih belum efisien. 

Untuk mencapai efisien, BAZNAS perlu merujuk kepada PKPU dan 

Rumah Zakat dalam menekan input yang ada. Selain itu, BAZNAS juga 



71 
 

perlu meningkatkan dana ziswaf  yang diterima dan yang disalurkan agar 

bisa efisien. 

b. Analisis Efisiensi PKPU dengan Pendekatan Produksi 

Sebagai lembaga produksi yang mengelola sumberdaya untuk 

menghasilkan jasa, variabel-variabel yang diteliti untuk mengukur 

efisiensi kinerja BAZNAS ditunjukkan dengan tabel 15. 

Tabel 15. Variabel Input Output PKPU dengan Pendekatan Produksi 

Pendekatan Produksi 

Variabel Input 

Biaya personalia Biaya Operasional Biaya Sosialisasi Ziswaf 

7.296.232.000 9.455.044.655 53.102.300 

Variabel Output 

Dana tersalurkan Dana terhimpun 

140.580.345.152 133.604.454.438 
  Sumber: PKPU, diolah 

 

Dari tabel tersebut, variabel input output dianalisis dengan metode 

Data Envelopment Anaysis melaui perhitungan orientasi input dan output 

dengan model CRS dan VRS memperoleh skor efisiensi 100% yang 

secara rinci dapat dilihat pada tabel 16 

Tabel 16. Peers for Unit PKPU Efficiency  

(Orientasi Input dan Output, Asumsi CRS dan VRS) 

Variabel Actual Target To gain Achieved 

b.personalia 7296232000 7296232000 0.0% 100.00% 

b.operasional 9455044655 9455044655 0.0% 100.00% 

b.sosialisasi 53102300 140580345152 0.0% 100.00% 

Dana terhimpun 133604454438 133604454438 0.0% 100.00% 

dana tersalurkan 140580345152 140580345152 0.0% 100.00% 
  Sumber: PKPU 2016, diolah 

  

Efisiensi PKPU sebagai lembaga yang memproduksi jasa untuk donatur 

dan penerima manfaat secara general menunjukkan kinerja yang efisien. 

Hal ini ditunjukkan dengan angka achieved 100.00% pada skor efisiensi 
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orientasi input dan orientasi output model CRS maupun VRS. Nilai 

aktual dan target pun senilai sehingga PKPU sebagai lembaga produksi 

kinerjanya sudah efisien dan tidak perlu ada peningkatan pada variabel 

input dan output yang ada. 

c. Analisis Efisiensi Rumah Zakat dengan Pendekatan Produksi 

Sebagai lembaga produksi yang mengelola sumberdaya untuk 

menghasilkan jasa, variabel-variabel yang diteliti untuk mengukur 

efisiensi kinerja Rumah Zakat ditunjukkan dengan tabel 17. 

Tabel 17. Variabel Input Output Rumah Zakat dengan  

Pendekatan Produksi 

Pendekatan Produksi 

Variabel Input 

Biaya personalia Biaya Operasional Biaya Sosialisasi Ziswaf 

5.342.917.789 14.701.107.517 4.077.643.985 

Variabel Output 

Dana tersalurkan Dana terhimpun 

200.247.389.274 204.509.454.219 
 Sumber: Rumah Zakat, diolah 

Dari tabel tersebut, variabel input output dianalisis dengan metode 

Data Envelopment Anaysis melalui perhitungan orientasi input dan 

output dengan model CRS dan VRS. Sehingga skor efisiensi dapat dilihat 

pada tabel 18 

Tabel 18. Peers for Unit Rumah Zakat Efficiency  

(Orientasi Input dan Output, Asumsi CRS dan VRS) 

Variabel Actual Target To gain Achieved 

b.personalia 5342917789 14701107517 0.0% 100.00% 

b.operasional 14701107517 200247389274 0.0% 100.00% 

b.sosialisasi 4077643985 200247389274 0.0% 100.00% 

Dana terhimpun 204509454219 5342917789 0.0% 100.00% 

dana tersalurkan 200247389274 8265968885 0.0% 100.00% 
Sumber: Rumah zakat 2016, diolah 

 



73 
 

Efisiensi Rumah Zakat sebagai lembaga yang memproduksi jasa 

untuk donatur dan penerima manfaat secara general menunjukkan kinerja 

yang efsiien. Hal ini ditunjukkan dengan angka achieved 100.00% pada 

skor efisiensi orientasi input dan orientasi output model CRS maupun 

VRS. Selain itu, nilai aktual dan target pun senilai sehingga PKPU 

sebagai lembaga produksi kinerjanya sudah efisien dan tidak perlu ada 

peningkatan pada variabel input dan output yang ada. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian efisiensi organisasi pengelola Zakat 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis pada periode 2016 dengan 

orientasi input output, asumsi CRS dan VRS, serta pendekatan produksi dan 

intermediasi maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai lembaga intermediasi, ketiga organisasi yakni BAZNAS, PKPU, 

dan Rumah Zakat masing-masing memiliki skor efisiensi 100.00% dalam 

pengukuran efisiensi secara relatif dengan orientasi input output dan 

asumsi CRS maupun VRS. Sehingga ketiga organisasi tersebut pada 

periode 2016 sudah memiliki kinerja yang efisien. 

2. Dalam pengukuran dengan pendekatan produksi, skor efisien 100.00% 

dimiliki oleh PKPU dan Rumah Zakat untuk semua orientasi dan asumsi. 

Sehingga  PKPU dan Rumah Zakat sebagai lembaga produksi telah 

menjalankan pengelolaan secara efisien. Berbeda denagn BAZNAS yang 

meiliki skor kurang dari 100.00% di disetiap pengukuran dengan orientasi 

input output serta asumsi CRS dan VRS. Sehingga BAZNAS belum 

efisien secara relatif dibandingkan dengan PKPU dan Rumah Zakat.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan karena adanya beberapa 

ketebatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan hanya pada periode 2016 sehingga 

menyebabkan penilaian efisiensi terbatas pada tahun tersebut dan belum 
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bisa menentukan tren tahunan. 

2. Penelitian ini belum bisa dilakukan pada tahun terkini (2017) karena 

keterbatasan data dari Organisasi Pengelola Zakat yang belum 

mempublikasikan hasil audit laporan keuangannya. 

3. Penelitian ini hanya mengukur efisiensi Organisasi pengelola Zakat 

tanpa menganalisis lebih detail mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi. 

C. Saran 

Berikut ini adalah saran-saran yang dapat peneliti sampaikan kepada 

beberapa pihak: 

1. Kepada Organisasi Pengelola Zakat: 

a. Bagi BAZNAS diharapkan dapat memperbaiki kinerja pengelolaan 

dana sehingga kedepannya dapat menjadi efisien. 

b. Bagi PKPU dan Rumah Zakat diharapkan mampu menjaga 

kinerjanya agar tetap dapat efisien di tahun berikutnya. 

2. Kepada akademisi: 

Disarankan untuk memperbanyak data dan menggunakan 

metode pendekatan lainnya seperti Free Disposable Hull atau 

Stochastic Frontier Analysis karena penelitian dalam skripsi ini hanya 

menggunakan metode Data Enverlopment Analysis (DEA), sehingga 

dapat dikomparasikan. 

3. Kepada Pemerintah: 

Pemerintah perlu bekerjasama dengan Organisasi Pengelola 
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Zakat dalam hal pengontrolan agar organisasi selalu meningkatkan 

kinerjanya. 

4. Kepada Masyarakat: 

Masyarakat perlu diberikan sosialisasi akan peran pentingnya 

zakat agar mereka sadar untuk berzakat dan menyalurkannya di 

organisasi resmi. 



77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akbar, Nasher. 2009. Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional 

dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis. Jurnal Islamic Finance 

and Business Review volume 4 no.2. Bogor: Tazkia. 

 

Ascarya, Yumanita. April 2007. Comparing the Efficiency of Islamic Bank in 

Malaysia and Indonesia. Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan. 

Dipresentasikan dalam International Conference on Islamic Banking & 

Finance, di Kuala Lumpur. 

 

Aulia Zahra, Prayoga P. Harto, Ahmad Bisyri AS. 2016. Pengukuran Efisiensi 

Organisasi Pengelola Zakat dengan Metode Data Envelopment Analysis. 

Jurnal Akuntansi dan keuangan Islam, Volume 4, No. 1, 2016, Hal 25-44. 

 

BAZNAS. 2011. Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat. 

 

BAZNAS. 2014. Persyaratan harta yang Menjadi Objek Zalat. Wbsite: 

http://pusat.baznas.go.id/posko-aceh/persyaratan-harta-yang-menjadi-

obyek -zakat/. Diaskes pada 14 April 2017 

 

BAZNAS. 2017. Outlook Zakat Indonesia. Website: 

https://www.puskasbaznas.com/images/outlook/OUTLOOK_ZAKAT_201

7_PUSKASBAZNAS.pdf. diakses pada 1 Mei 2017.  

 

BPS. 2016. Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi. Website: 

https://media.neliti.com/media/publications/48388-ID-laporan-bulanan-

data-sosial-ekonomi-agustus-2016.pdf. Diakses pada 14 April 2017. 

 

BPS. 2016. Ekonomi Indonesia triwulan II 2016 Tumbuh 5,18 Persen Meningkat 

dibandingkan Triwulan I 2016. Website: 

https://www.bps.go.id/Brs/view/id/1269. diakses pada 5 Mei 2017. 

 

Chu-Fen, Li. 2007. “Problem in Bank Branch Ineficiency: Management, Scale 

and Location.” Asian Journal of Management and Humanity Sciences. Vol 

1, No 4. 

 

CNN Indonesia. 2017. Tutup Tahun, Sri Mulyani Beri Kado Pemda Rp19,3 

Triliun.Website:https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20170101164756

-78-183494/tutup-tahun-sri-mulyani-beri-kado-pemda-rp193-triliun/. 

Diakses pada 17 April 2017. 

 

 

Coelli, Timothy J, D.S. Prasada Rao, Christopher J. O’Donnell dan George E. 

Battese, (2005). An Introduction to Efficiency and productivity Analysis, 

http://pusat.baznas.go.id/posko-aceh/persyaratan-harta-yang-menjadi-obyek%20-zakat/
http://pusat.baznas.go.id/posko-aceh/persyaratan-harta-yang-menjadi-obyek%20-zakat/
https://www.puskasbaznas.com/images/outlook/OUTLOOK_ZAKAT_2017_PUSKASBAZNAS.pdf
https://www.puskasbaznas.com/images/outlook/OUTLOOK_ZAKAT_2017_PUSKASBAZNAS.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/48388-ID-laporan-bulanan-data-sosial-ekonomi-agustus-2016.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/48388-ID-laporan-bulanan-data-sosial-ekonomi-agustus-2016.pdf
https://www.bps.go.id/Brs/view/id/1269
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20170101164756-78-183494/tutup-tahun-sri-mulyani-beri-kado-pemda-rp193-triliun/
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20170101164756-78-183494/tutup-tahun-sri-mulyani-beri-kado-pemda-rp193-triliun/


78 
 

edisi kedua. Springer. 

 

Coelli, TJ. (1996). A Guide to DEAP Version 2.1 : A Data Envelopment Analysis 

(Computer) Program. Armidale : Department of Econometrics, University 

of New England Australia. 

 

Departemen Pendidikan Nasional, (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Cetakan IV. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

 

Direktoral Jenderal Pajak Kementrian Keuangan. 2015. Daftar lembaga 

Keagamaan yang Disahkan. Website: 

http://www.pajak.go.id/content/122211-daftar-lembaga-keagamaan-yang-

disahkan. diakses pada 1 Mei 2017. 

Detik. 2016. Negara dengan Penduduk Terbanyak di Dunia, RI Masuk 4 Besar. 

Website: https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/2517461/negara-

dengan-penduduk-terbanyak-di-dunia-ri-masuk-4-besar. diakses pada 10 

Juni 2017. 

 

Forum Zakat. 2017. Zakat: Solusi Pengentas Kemiskinan. Website: 

https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1

&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwic8qPd16DVAhUEGZQKHbW5BqkQ

FggiMAA&url=http%3A%2F%2Fforumzakat.org%2Fblog%2Fzakat-

solusipengentaskemiskinan%2F&usg=AFQjCNG832PvspaeLVrgJDdgqI

HPesvKwA. Diakses pada 10 Mei 2017. 

 

Handoko, T. Hani. 2009. Manajemen. Yogyakarta:BPFE. 

 

Ikka Nur Wahyuny. 2015. Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional 

Dengan Metode Data Envelopment Analysis. Skripsi. Universitas Negeri 

Yogyakarta.   

 

Insukindro. 2000. Dasar-Dasar Ekonometrika. Yogyakarta : Bank Indonesia dan 

MEP UGM. 

 

Kantor Staf Presiden. 2016. Potensi Zakat di Indonesia Sangat Besar. Website: 

http://ksp.go.id/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar/. Diakses pada 7 

Mei 2017. 

 

Kementerian Koordinator Bidan pembangunan Manusia dan Kebudayaan. 2015. 

Jumlah Penduduk Indonesia Terbesar Ke Empat Dunia setelah India, 

China, dan Amerika. Website: 

https://www.kemenkopmk.go.id/artikel/jumlah-penduduk-indonesia-

terbesar-ke-empat-dunia-setelah-china-india-dan-amerika. Diakses pada 7 

Mei 2017. 

http://www.pajak.go.id/content/122211-daftar-lembaga-keagamaan-yang-disahkan
http://www.pajak.go.id/content/122211-daftar-lembaga-keagamaan-yang-disahkan
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/2517461/negara-dengan-penduduk-terbanyak-di-dunia-ri-masuk-4-besar
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/2517461/negara-dengan-penduduk-terbanyak-di-dunia-ri-masuk-4-besar
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwic8qPd16DVAhUEGZQKHbW5BqkQFggiMAA&url=http%3A%2F%2Fforumzakat.org%2Fblog%2Fzakat-solusipengentaskemiskinan%2F&usg=AFQjCNG832PvspaeLVrgJDdgqIHPesvKwA
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwic8qPd16DVAhUEGZQKHbW5BqkQFggiMAA&url=http%3A%2F%2Fforumzakat.org%2Fblog%2Fzakat-solusipengentaskemiskinan%2F&usg=AFQjCNG832PvspaeLVrgJDdgqIHPesvKwA
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwic8qPd16DVAhUEGZQKHbW5BqkQFggiMAA&url=http%3A%2F%2Fforumzakat.org%2Fblog%2Fzakat-solusipengentaskemiskinan%2F&usg=AFQjCNG832PvspaeLVrgJDdgqIHPesvKwA
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwic8qPd16DVAhUEGZQKHbW5BqkQFggiMAA&url=http%3A%2F%2Fforumzakat.org%2Fblog%2Fzakat-solusipengentaskemiskinan%2F&usg=AFQjCNG832PvspaeLVrgJDdgqIHPesvKwA
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwic8qPd16DVAhUEGZQKHbW5BqkQFggiMAA&url=http%3A%2F%2Fforumzakat.org%2Fblog%2Fzakat-solusipengentaskemiskinan%2F&usg=AFQjCNG832PvspaeLVrgJDdgqIHPesvKwA
http://ksp.go.id/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar/
https://www.kemenkopmk.go.id/artikel/jumlah-penduduk-indonesia-terbesar-ke-empat-dunia-setelah-china-india-dan-amerika
https://www.kemenkopmk.go.id/artikel/jumlah-penduduk-indonesia-terbesar-ke-empat-dunia-setelah-china-india-dan-amerika


79 
 

 

Lestari, Alfi. 2015. Efisiensi Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Daerah                            

(BAZDA): Pendekatan Data Envelopment Analysis. Jurnal Ekonomi dan 

Studi Pembangunan. Volume 16, No. 2, Oktober 2015, hal. 177-187. 

 

Muharram, Harjum, Rizki Pusvitasari. Analisis Perbandingan Efisiensi Bank 

Syariah di Indonesia dengan Metode Data Envelopment Analysis (Periode 

tahun 2005), Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, (Yogyakarta), Vol II, No. 

3, 2007. 

 

Natadipura, Chandra. 2015. Ekonomi Islam 101. Bandung: PT Mobidelta 

Indonesia. 

 

PKPU. Sejarah PKPU. Website: http://www.pkpu.org/about-us/history/. Diakses 

pada 5 Juni 2017. 

 

Qardhawi, Yusuf. 2004. Hukum Zakat. Jakarta : PT. Pustaka Litera Antarnusa 

 

Qardhawi, Yusuf. 2005. Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi 

Kerakyatan. Jakarta : Zikrul Hakim. 

 

Rahmayanti, Anisa. 2014. Efisiensi Lembaga Amil Zakat dalam Mengelola Dana 

Zakat di Indonesia (Studi Kasus: PKPU, Rumah Zakat, dan BAMUIS 

BNI). Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah. 

 

Republika. 2013. Menjaring Kepercayaan dalam Mengelola Zakat. Website: 

http://www.republika.co.id/berita/ramadhan/kabarramadhan/13/07/05/mpg

zza-menjaring-kepercayaan-dalam-mengelolazakat. diakses pada 1 Juni 

2017. 

 

Republika. 2017. Baznas: Potensi Zakat di Indonesia Sangat Besar. Website: 

http://khazanah.republika.co.id/berita/duniaislam/wakaf/17/11/29/p05ukg3

35-baznas-potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar. diakses pada 15 

januari 2018 

 

Rumah Zakat. Sejarah. Website: https://www.rumahzakat.org/tentang-

kami/sejarah/. Diakses pada 5 Juni 2017. 

 

Salman Al Parisi. 2017. Tingkat Efisiensi dan Produktivitas lembaga Zakat di 

Indonesia. Jurnal Bisnis dan Maanjemen. Vol 7 (1), April 2017, Hal 63-

72. 

 

Siswadi, Erwinta. Wilson Arafat. 2004. Mengukur Efisiensi Relatif Kantor 

Cabang LAZ dengan Menggunakan Metode Data Envelopment Analysis 

(DEA). Jurnal Manajemen Usahawan Indonesia No. 1/TH. XXXIII. 

 

http://www.pkpu.org/about-us/history/
http://www.republika.co.id/berita/ramadhan/kabarramadhan/13/07/05/mpgzza-menjaring-kepercayaan-dalam-mengelolazakat
http://www.republika.co.id/berita/ramadhan/kabarramadhan/13/07/05/mpgzza-menjaring-kepercayaan-dalam-mengelolazakat
http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/17/11/29/p05ukg335-baznas-potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar
http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/17/11/29/p05ukg335-baznas-potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar
https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/sejarah/
https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/sejarah/


80 
 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Sukirno, Sadono. 2016. Mikro Ekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada 

 

Sumarjono, D.   2004.   Diktat   Kuliah   Ilmu   Ekonomi   Produksi. Semarang: 

Universitas Diponegoro. 

 

Susilowati, Indah. 2004. Modul Perkuliahan Pengukuran Efisiensi melalui Data 

Envelopment Analysis (DEA). Semarang: FE UNDIP. 

 

Worldbank. 2015. Meluasnya Ketimpangan di Indonesia. Website: 

http://www.worldbank.org/in/news/feature/2015/12/08/indonesia-rising-

divide. diakses pada 14 April 2017. 

 

Ulfa, Mariya. 2017. Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di 

Negara Rumpun Melayu: Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) 

(Studi Kasus Indonesia, Alaysia, dan Singapura). Skripsi.Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga. 

 

Wibisono, Yusuf. 2016. Potensi Zakat Nasional: Peluang dan Tantangan 

Pengelolaan. Makalah. PEBS FE UI. 

 

 

  

http://www.worldbank.org/in/news/feature/2015/12/08/indonesia-rising-divide
http://www.worldbank.org/in/news/feature/2015/12/08/indonesia-rising-divide


81 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



82 
 

 

1. Laporan Keuangan 

Badan Amil Zakat Nasional 2016 

  



83 
 

 

  



84 
 

 

 

  



85 
 

 

 



86 
 

 

 



87 
 

 

 



88 
 

 

 

 



89 
 

 

 



90 
 

 

 

  

  



91 
 

 

 

 

  



92 
 

 

 

 

 



93 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 

 

 

2. Laporan Keuangan 

Rumah Zakat 2016 
 



95 
 

 

 

 

  

  



96 
 

 

 

  



97 
 

 

 

 

 

3. Laporan Keuangan 

PKPU 2016 
 

 

  



98 
 



99 
 



100 
 



101 
 



102 
 



103 
 



104 
 



105 
 



106 
 



107 
 

 

 

 

  



108 
 

 

 

                      

 

 

4. Hasil 

WARWICK DEA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   



109 
 

Table of efficiencies (radial) 

 

100.00 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 

 

Table of peer units  

Peers for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

baznas    baznas 

    ACTUAL       LAMBDA       1.000 

141813260990.0  –danatrhimp   141813260990.0 

13581688027.0   -b.prsonali  13581688027.0 

13416049261.0  -b.oprasion  13416049261.0 

80252586455.0  +danatrsalu  80252586455.0 

89559602014.0  +aktvlncar   89559602014.0 

3201569687.0   +aktvttap   3201569687.0 

 

Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu    pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA   1.000 

133604454440.0  -danatrhimp   133604454440.0 

7296232000.0   -b.prsonali  7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion  9455044655.0 

140580345150.0  +danatrsalu  140580345150.0 

33448650850.0  +aktvlncar  33448650850.0 

15636104880.0  +aktvttap  15636104880.0 

 

Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz    rz 

    ACTUAL       LAMBDA   1.000 

204509454220.0  -danatrhimp  204509454220.0 

5342917789.0   -b.prsonali  5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion  14701107517.0 

200247389270.0  +danatrsalu  200247389270.0 

23908839883.0  +aktvlncar  23908839883.0 

8265968885.0   +aktvttap  8265968885.0 
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Table of target values  

Targets for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL      TARGET   TO GAIN         ACHIEVED 

-danatrhimp  141813260990.0  141813260990.0        0.0%      100.0% 

-b.prsonali 13581688027.0  13581688027.0        0.0%   100.0% 

-b.oprasion  13416049261.0  13416049261.0        0.0%      100.0% 

+danatrsalu 80252586455.0  80252586455.0        0.0%      100.0% 

+aktvlncar  89559602014.0  89559602014.0         0.0%      100.0% 

+aktvttap 3201569687.0   3201569687.0        0.0%      100.0% 

 

Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET    TO GAIN        ACHIEVED 

-danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0        0.0%       100.0% 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0       0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 33448650850.0  33448650850.0       0.0%       100.0% 

+aktvttap 15636104880.0  15636104880.0        0.0%       100.0% 

 

Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN        ACHIEVED 

-danatrhimp 204509454220.0  204509454220.0        0.0%       100.0% 

-b.prsonali 5342917789.0   5342917789.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0  14701107517.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 200247389270.0  200247389270.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 23908839883.0  23908839883.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap 8265968885.0   8265968885.0        0.0%       100.0% 

 

Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-danatrhimpun  82.59%    0.00000 

-b.prsonalia  8.71%     0.00000 

-b.oprasional  8.71%     0.00000 

+danatrsalurk  8.71%     0.00000 

+aktvlncar  82.59%     0.00000 

+aktvttap  8.71%     0.00000 
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Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-danatrhimpun  33.33%     0.00000 

-b.prsonalia  33.33%     0.00000 

-b.oprasional  33.33%     0.00000 

+danatrsalurk  33.33%     0.00000 

+aktvlncar  33.33%     0.00000 

+aktvttap  33.33%     0.00000 

 

Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-danatrhimpun  19.98%     0.00000 

-b.prsonalia  60.04%     0.00000 

-b.oprasional  19.98%     0.00000 

+danatrsalurk  60.04%    0.00000 

+aktvlncar  19.98%     0.00000 

+aktvttap  19.98%     0.00000 

 

Variable returns to scale used 

Table of efficiencies (radial) 

 

100.00 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 

 

Table of peer units  

Peers for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

baznas    baznas 

    ACTUAL       LAMBDA         1.000 

141813260990.0  -danatrhimp  141813260990.0 

13581688027.0  -b.prsonali  13581688027.0 

13416049261.0  -b.oprasion  13416049261.0 

80252586455.0  +danatrsalu  80252586455.0 

89559602014.0  +aktvlncar  89559602014.0 

3201569687.0   +aktvttap  3201569687.0 
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Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu    pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA         1.000 

133604454440.0  -danatrhimp  133604454440.0 

7296232000.0   -b.prsonali  7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion  9455044655.0 

140580345150.0  +danatrsalu  140580345150.0 

33448650850.0  +aktvlncar  33448650850.0 

15636104880.0  +aktvttap  15636104880.0 

 

Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz    rz 

    ACTUAL       LAMBDA         1.000 

204509454220.0  -danatrhimp  204509454220.0 

5342917789.0   -b.prsonali  5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion  14701107517.0 

200247389270.0  +danatrsalu  200247389270.0 

23908839883.0  +aktvlncar  23908839883.0 

8265968885.0   +aktvttap  8265968885.0 

 

Table of target values  

Targets for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL   TARGET   TO GAIN         ACHIEVED 

-danatrhimp 141813260990.0  141813260990.0        0.0%       100.0% 

-b.prsonali 13581688027.0  13581688027.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 13416049261.0  13416049261.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 80252586455.0  80252586455.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 89559602014.0  89559602014.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap 3201569687.0   3201569687.0        0.0%       100.0% 

 

Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN        ACHIEVED 

-danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0        0.0%      100.0% 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 33448650850.0  33448650850.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap 15636104880.0  15636104880.0        0.0%       100.0% 
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Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN         ACHIEVED 

-danatrhimp 204509454220.0  204509454220.0        0.0%       100.0% 

-b.prsonali 5342917789.0   5342917789.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0  14701107517.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 200247389270.0  200247389270.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 23908839883.0  23908839883.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap 8265968885.0   8265968885.0        0.0%       100.0% 

 

Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 OMEGA               0.00%     0.00000              0.90761 

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS NO LO BND MAX 

-danatrhimpun  82.59%     0.00000              0.00000 

-b.prsonalia  8.71%     0.00000              0.00000 

-b.oprasional  8.71%     0.00000             0.00000 

+danatrsalurk  8.71%     0.00000              0.00000 

+aktvlncar  82.59%     0.00000              0.00000 

+aktvttap  8.71%     0.00000              0.00000 

 

Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 OMEGA               0.00%     0.00000 1.00000 

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS    NO LO BND       MAX 

-danatrhimpun  33.33%     0.00000              0.00000 

-b.prsonalia  33.33%     0.00000              0.00000 

-b.oprasional  33.33%     0.00000              0.00000 

+danatrsalurk  33.33%     0.00000              0.00000 

+aktvlncar  33.33%    0.00000              0.00000 

+aktvttap  33.33%     0.00000              0.00000 

 

Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 OMEGA               0.00%     0.00000              1.00000 

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS    NO LO BND       MAX 

-danatrhimpun  19.98%     0.00000              0.00000 

-b.prsonalia  60.04%     0.00000              0.00000 

-b.oprasional  19.98%     0.00000              0.00000 

+danatrsalurk  60.04%     0.00000              0.00000 

+aktvlncar  19.98%     0.00000     0.00000 

+aktvttap  19.98%     0.00000             0.00000 
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Output maximisation radial model will be used 

Constant returns to scale used 

Table of efficiencies (radial) 

 

100.00 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 

 

Table of peer units  

Peers for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

baznas   baznas 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

141813260990.0  -danatrhimp 141813260990.0 

13581688027.0  -b.prsonali 13581688027.0 

13416049261.0  -b.oprasion 13416049261.0 

80252586455.0  +danatrsalu 80252586455.0 

89559602014.0  +aktvlncar 89559602014.0 

3201569687.0   +aktvttap 3201569687.0 

 

Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu   pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

133604454440.0  -danatrhimp 133604454440.0 

7296232000.0   -b.prsonali 7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion 9455044655.0 

140580345150.0  +danatrsalu 140580345150.0 

33448650850.0  +aktvlncar 33448650850.0 

15636104880.0  +aktvttap 15636104880.0 

 

Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz   rz 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

204509454220.0  -danatrhimp 204509454220.0 

5342917789.0   -b.prsonali 5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion 14701107517.0 

200247389270.0  +danatrsalu 200247389270.0 

23908839883.0  +aktvlncar 23908839883.0 

8265968885.0   +aktvttap  8265968885.0 
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Table of target values  

Targets for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN         ACHIEVED 

-danatrhimp 141813260990.0  141813260990.0 0.0%      100.0% 

-b.prsonali 13581688027.0  13581688027.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 13416049261.0  13416049261.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 80252586455.0  80252586455.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar  89559602014.0  89559602014.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap 3201569687.0   3201569687.0        0.0%       100.0% 

 

Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN        ACHIEVED 

-danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0        0.0%       100.0% 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 33448650850.0  33448650850.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap  15636104880.0  15636104880.0        0.0%       100.0% 

 

Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN        ACHIEVED 

-danatrhimp  204509454220.0  204509454220.0        0.0%      100.0% 

-b.prsonali 5342917789.0   5342917789.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0  14701107517.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 200247389270.0  200247389270.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 23908839883.0  23908839883.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap 8265968885.0   8265968885.0        0.0%       100.0% 

 

Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-danatrhimpun  82.59%     0.00000 

-b.prsonalia   8.71%     0.00000 

-b.oprasional  8.71%     0.00000 

+danatrsalurk  8.71%      0.00000 

+aktvlncar  82.59%     0.00000 

+aktvttap  8.71%     0.00000 
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Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-danatrhimpun  33.33%     0.00000 

-b.prsonalia  33.33%     0.00000 

-b.oprasional  33.33%     0.00000 

+danatrsalurk  33.33%    0.00000 

+aktvlncar  33.33%     0.00000 

+aktvttap  33.33%     0.00000 

 

Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-danatrhimpun  19.98%     0.00000 

-b.prsonalia  60.04%     0.00000 

-b.oprasional  19.98%     0.00000 

+danatrsalurk  60.04%     0.00000 

+aktvlncar  19.98%     0.00000 

+aktvttap   19.98%     0.00000 

 

Variable returns to scale used 

Table of efficiencies (radial) 

 

100.00 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 

 

Table of peer units  

Peers for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

baznas    baznas 

    ACTUAL       LAMBDA         1.000 

141813260990.0  -danatrhimp  141813260990.0 

13581688027.0  -b.prsonali  13581688027.0 

13416049261.0  -b.oprasion  13416049261.0 

80252586455.0  +danatrsalu  80252586455.0 

89559602014.0  +aktvlncar  89559602014.0 

3201569687.0   +aktvttap  3201569687.0 
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Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu    pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA         1.000 

133604454440.0  -danatrhimp  133604454440.0 

7296232000.0   -b.prsonali  7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion  9455044655.0 

140580345150.0  +danatrsalu  140580345150.0 

33448650850.0  +aktvlncar  33448650850.0 

15636104880.0  +aktvttap  15636104880.0 

 

Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz    rz 

    ACTUAL       LAMBDA         1.000 

204509454220.0  -danatrhimp  204509454220.0 

5342917789.0   -b.prsonali  5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion  14701107517.0 

200247389270.0  +danatrsalu  200247389270.0 

23908839883.0  +aktvlncar  23908839883.0 

8265968885.0   +aktvttap  8265968885.0 

 

Table of target values  

Targets for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE       ACTUAL   TARGET      TO GAIN   

 ACHIEVED 

-danatrhimp 141813260990.0  141813260990.0        0.0%      100.0% 

-b.prsonali 13581688027.0  13581688027.0        0.0%      100.0% 

-b.oprasion 13416049261.0  13416049261.0        0.0%      100.0% 

+danatrsalu 80252586455.0  80252586455.0         0.0%      100.0% 

+aktvlncar 89559602014.0  89559602014.0        0.0%      100.0% 

+aktvttap 3201569687.0   3201569687.0         0.0%      100.0% 

 

Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN   

 ACHIEVED 

-danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0        0.0%       100.0% 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0        0.0%       100.0% 

+aktvlncar 33448650850.0  33448650850.0        0.0%       100.0% 

+aktvttap  15636104880.0  15636104880.0        0.0%       100.0% 
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Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET     TO GAIN         ACHIEVED 

-danatrhimp 204509454220.0  204509454220.0        0.0%       100.0% 

-b.prsonali 5342917789.0   5342917789.0       0.0%       100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0  14701107517.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 200247389270.0  200247389270.0       0.0%       100.0% 

+aktvlncar 23908839883.0  23908839883.0       0.0%       100.0% 

+aktvttap  8265968885.0   8265968885.0        0.0%       100.0% 

 

Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznasefficiency  100.00% radial   

 OMEGA             -71.97%    -0.71966   -1.00000    9.82361 

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS         MIN        MAX 

-danatrhimpun  9.34%     0.00000    0.00000    0.00000 

-b.prsonalia  9.34%     0.00000   0.00000    0.00000 

-b.oprasional  9.34%     0.00000    0.00000     0.00000 

+danatrsalurk  9.34%     0.00000   0.00000     0.00000 

+aktvlncar  81.31%     0.00000    0.00000     0.00000 

+aktvttap  9.34%     0.00000    0.00000    0.00000 

 

Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 OMEGA        0.00%     0.00000   -1.00000           

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS         MIN NO HI BND 

-danatrhimpun  33.33%    0.00000    0.00000           

-b.prsonalia  33.33%     0.00000    0.00000           

-b.oprasional  33.33%     0.00000    0.00000           

+danatrsalurk  33.33%     0.00000    0.00000           

+aktvlncar  33.33%     0.00000   0.00000           

+aktvttap  33.33%     0.00000   0.00000           

 

 

Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 OMEGA               0.00%     0.00000   -1.00000           

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS         MIN NO HI BND 

-danatrhimpun   19.98%     0.00000    0.00000           

-b.prsonalia  60.04%     0.00000     0.00000           

-b.oprasional  19.98%     0.00000     0.00000           

+danatrsalurk  60.04%     0.00000     0.00000           

+aktvlncar  19.98%     0.00000    0.00000           

+aktvttap  19.98%     0.00000     0.00000           
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Input minimisation radial model will be used 

Constant returns to scale used 

Table of efficiencies (radial) 

 

 74.81 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 

 

Table of peer units  

Peers for Unit baznas efficiency   74.81% radial   

baznas   pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA        1.061 

13581688027.0  -b.prsonali 7744520624.9 

13416049261.0  -b.oprasion 10035973135.0 

2831748922.0   -b.sosiaaaa 56364964.5 

141813260990.0  +danatrhimp  141813261010.0 

80252586455.0  +danatrsalu 149217758220.0 

 

Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu   pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

7296232000.0   -b.prsonali 7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion 9455044655.0 

53102300.0   -b.sosiaaaa 53102300.0 

133604454440.0  +danatrhimp 133604454440.0 

140580345150.0  +danatrsalu 140580345150.0 

 

Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz   rz 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

5342917789.0   -b.prsonali 5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion 14701107517.0 

4077643985.0   -b.sosiaaaa 4077643985.0 

204509454220.0  +danatrhimp 204509454220.0 

200247389270.0  +danatrsalu  200247389270.0 
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Table of target values  

Targets for Unit baznas efficiency   74.81% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET   TO GAIN       ACHIEVED 

-b.prsonali 13581688027.0  7744520624.9  43.0%       57.0% 

-b.oprasion 13416049261.0  10035973135.0  25.2%       74.8% 

-b.sosiaaaa 2831748922.0   56364964.5        98.0%        2.0% 

+danatrhimp 141813260990.0  141813261010.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 80252586455.0  149217758220.0       85.9%       53.8% 

 

Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN         ACHIEVED 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0        0.0%       100.0% 

-b.sosiaaaa 53102300.0   53102300.0         0.0%      100.0% 

+danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0        0.0%      100.0% 

 

Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN         ACHIEVED 

-b.prsonali 5342917789.0   5342917789.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0  14701107517.0        0.0%       100.0% 

-b.sosiaaaa  4077643985.0   4077643985.0        0.0%       100.0% 

+danatrhimp 204509454220.0  204509454220.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu  200247389270.0  200247389270.0        0.0%        100.0% 

 

Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznas efficiency   74.81% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia  0.00%     0.00000 

-b.oprasional  100.00%     0.00000 

-b.sosiaaaaal  0.00%     0.00000 

+danatrhimpun  74.81%    0.00000 

+danatrsalurk  0.00%     0.00000 
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Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia  33.33%     0.00000 

-b.oprasional  33.33%     0.00000 

-b.sosiaaaaal  33.33%     0.00000 

+danatrhimpun   33.33%     0.00000 

+danatrsalurk  66.67%     0.00000 

 

Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia  33.33%     0.00000 

-b.oprasional  33.33%     0.00000 

-b.sosiaaaaal  33.33%     0.00000 

+danatrhimpun   66.67%    0.00000 

+danatrsalurk  33.33%    0.00000 

 

Output maximisation radial model will be used 

Table of efficiencies (radial) 

 

 74.81 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 

 

Table of peer units  

Peers for Unit baznas efficiency   74.81% radial   

baznas   pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA        1.419 

13581688027.0  -b.prsonali 10352844595.0 

13416049261.0  -b.oprasion 13416049264.0 

2831748922.0   -b.sosiaaaa 75348462.0 

141813260990.0  +danatrhimp 189575407410.0 

80252586455.0  +danatrsalu 199473710050.0 

 

Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu   pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

7296232000.0   -b.prsonali 7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion 9455044655.0 

53102300.0   -b.sosiaaaa 53102300.0 

133604454440.0  +danatrhimp 133604454440.0 

140580345150.0  +danatrsalu 140580345150.0 
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Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz   rz 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

5342917789.0   -b.prsonali 5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion 14701107517.0 

4077643985.0   -b.sosiaaaa 4077643985.0 

204509454220.0  +danatrhimp 204509454220.0 

200247389270.0  +danatrsalu 200247389270.0 

 

Table of target values  

Targets for Unit baznas efficiency   74.81% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET               TO GAIN          ACHIEVED 

-b.prsonali 13581688027.0  10352844595.0       23.8%       76.2% 

-b.oprasion 13416049261.0  13416049264.0        0.0%       100.0% 

-b.sosiaaaa 2831748922.0   75348462.0       97.3%        2.7% 

+danatrhimp 141813260990.0  189575407410.0      33.7%       74.8% 

+danatrsalu 80252586455.0  199473710050.0     148.6%       40.2% 

 

Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET     TO GAIN         ACHIEVED 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0       0.0%      100.0% 

-b.sosiaaaa 53102300.0   53102300.0         0.0%       100.0% 

+danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0        0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0        0.0%       100.0% 

 

Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL          TARGET      TO GAIN    ACHIEVED 

-b.prsonali 5342917789.0       5342917789.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0      14701107517.0        0.0%      100.0% 

-b.sosiaaaa 4077643985.0       4077643985.0        0.0%      100.0% 

+danatrhimp 204509454220.0    204509454220.0        0.0%      100.0% 

+danatrsalu 200247389270.0    200247389270.0         0.0%      100.0% 
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Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznas efficiency   74.81% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia  0.00%     0.00000 

-b.oprasional  133.68%     0.00000 

-b.sosiaaaaal  0.00%     0.00000 

+danatrhimpun  100.00%     0.00000 

+danatrsalurk   0.00%     0.00000 

 

Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia  33.33%     0.00000 

-b.oprasional  33.33%      0.00000 

-b.sosiaaaaal  33.33%      0.00000 

+danatrhimpun  33.33%     0.00000 

+danatrsalurk  66.67%     0.00000 

 

Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia  33.33%     0.00000 

-b.oprasional  33.33%      0.00000 

-b.sosiaaaaal  33.33%      0.00000 

+danatrhimpun  66.67%     0.00000 

+danatrsalurk  33.33%     0.00000 

 

Input minimisation radial model will be used 

Variable returns to scale used 

Table of efficiencies (radial) 

 

 75.00 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 

 

Table of peer units  

Peers for Unit baznas efficiency   75.00% radial   

baznas   pkpu  rz 

    ACTUAL       LAMBDA        0.884        0.116 

13581688027.0  -b.prsonali 6451533357.5   618559744.7 

13416049261.0  -b.oprasion 8360416169.4   1701975151.4 

2831748922.0   -b.sosiaaaa 46954545.8   472076592.2 

141813260990.0  +danatrhimp 18136812880.0  23676448111.0 

80252586455.0  +danatrsalu 124305091470.0  23183020754.0 
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Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu   pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

7296232000.0   -b.prsonali 7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion  9455044655.0 

53102300.0   -b.sosiaaaa 53102300.0 

133604454440.0  +danatrhimp 133604454440.0 

140580345150.0  +danatrsalu  140580345150.0 

 

Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz   rz 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

5342917789.0   -b.prsonali 5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion  14701107517.0 

4077643985.0   -b.sosiaaaa 4077643985.0 

204509454220.0  +danatrhimp 204509454220.0 

200247389270.0  +danatrsalu  200247389270.0 

 

Table of target values  

Targets for Unit baznas efficiency   75.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN   

 ACHIEVED 

-b.prsonali 13581688027.0  7070093102.2       47.9%       52.1% 

-b.oprasion 13416049261.0  10062391321.0      25.0%       75.0% 

-b.sosiaaaa 2831748922.0   519031138.1  81.7%       18.3% 

+danatrhimp 141813260990.0  141813260990.0 0.0%       100.0% 

+danatrsalu 80252586455.0  147488112230.0       83.8%       54.4% 

 

Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN   

 ACHIEVED 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0        0.0%       100.0% 

-b.sosiaaaa 53102300.0   53102300.0         0.0%       100.0% 

+danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0       0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0       0.0%      100.0% 
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Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN          

ACHIEVED 

-b.prsonali 5342917789.0   5342917789.0        0.0%      100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0  14701107517.0        0.0%      100.0% 

-b.sosiaaaa 4077643985.0   4077643985.0         0.0%      100.0% 

+danatrhimp 204509454220.0  204509454220.0        0.0%      100.0% 

+danatrsalu 200247389270.0  200247389270.0         0.0%      100.0% 

 

Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznas efficiency   75.00% radial   

 OMEGA              -3.20%     -0.03205 

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia  0.00%     0.00000 

-b.oprasional  100.00%     0.00000 

-b.sosiaaaaal  0.00%     0.00000 

+danatrhimpun  78.21%     0.00000 

+danatrsalurk  0.00%     0.00000 

 

Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 OMEGA             0.00%      0.00000 -177.56370  1.00000 

 VARIABLE     VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS         MIN        MAX 

-b.prsonalia 33.33%     0.00000    0.00000    0.00000 

-b.oprasional     33.33%     0.00000    0.00000   0.00000 

-b.sosiaaaaal     33.33%     0.00000   0.00000    0.00000 

+danatrhimpun     66.67%     0.00000    0.00000    0.00000 

+danatrsalurk  33.33%     0.00000    0.00000    0.00000 

 

Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 OMEGA            0.00%     0.00000             1.00000 

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   NO LO BND       MAX 

-b.prsonalia  33.33%     0.00000             0.00000 

-b.oprasional  33.33%    0.00000             0.00000 

-b.sosiaaaaal  33.33%     0.00000             0.00000 

+danatrhimpun  66.67%     0.00000             0.00000 

+danatrsalurk   33.33%     0.00000             0.00000 

 

Output maximisation radial model will be used 

Table of efficiencies (radial) 

 

 77.68 baznas    100.00 pkpu      100.00 rz 
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Table of peer units  

Peers for Unit baznas efficiency   77.68% radial   

baznas   pkpu  rz 

    ACTUAL       LAMBDA        0.310        0.690 

13581688027.0  -b.prsonali 2258726617.5   3688887239.4 

13416049261.0  -b.oprasion 2927039742.2   10150021031.0 

2831748922.0   -b.sosiaaaa 16439112.5   2815309809.5 

141813260990.0  +danatrhimp 41360518342.0  141198563370.0 

80252586455.0  +danatrsalu 43520075499.0  138255924610.0 

 

Peers for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

pkpu   pkpu 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

7296232000.0   -b.prsonali  7296232000.0 

9455044655.0   -b.oprasion 9455044655.0 

53102300.0   -b.sosiaaaa 53102300.0 

133604454440.0  +danatrhimp 133604454440.0 

140580345150.0  +danatrsalu 140580345150.0 

 

Peers for Unit rzefficiency  100.00% radial   

rz   rz 

    ACTUAL       LAMBDA        1.000 

5342917789.0   -b.prsonali 5342917789.0 

14701107517.0  -b.oprasion 14701107517.0 

4077643985.0   -b.sosiaaaa 4077643985.0 

204509454220.0  +danatrhimp  204509454220.0 

200247389270.0  +danatrsalu 200247389270.0 

 

Table of target values  

Targets for Unit baznas efficiency   77.68% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN   

 ACHIEVED 

-b.prsonali 13581688027.0  5947613856.9       56.2%       43.8% 

-b.oprasion 13416049261.0  13077060773.0        2.5%       97.5% 

-b.sosiaaaa 2831748922.0   2831748922.0        0.0%       100.0% 

+danatrhimp 141813260990.0  182559081710.0      28.7%       77.7% 

+danatrsalu 80252586455.0  181776000100.0      126.5%       44.1% 
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Targets for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN         ACHIEVED 

-b.prsonali 7296232000.0   7296232000.0        0.0%       100.0% 

-b.oprasion 9455044655.0   9455044655.0        0.0%       100.0% 

-b.sosiaaaa 53102300.0   53102300.0         0.0%       100.0% 

+danatrhimp 133604454440.0  133604454440.0       0.0%       100.0% 

+danatrsalu 140580345150.0  140580345150.0       0.0%       100.0% 

 

Targets for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 VARIABLE        ACTUAL       TARGET      TO GAIN         ACHIEVED 

-b.prsonali 5342917789.0   5342917789.0        0.0%      100.0% 

-b.oprasion 14701107517.0  14701107517.0       0.0%      100.0% 

-b.sosiaaaa 4077643985.0   4077643985.0   0.0%      100.0% 

+danatrhimp 204509454220.0  204509454220.0         0.0%      100.0% 

+danatrsalu  200247389270.0  200247389270.0        0.0%      100.0% 

 

Table of virtual I/Os 

Virtual IOs for Unit baznas efficiency   77.68% radial   

 OMEGA             -93.55%    -0.93552 

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS   

-b.prsonalia   0.00%     0.00000 

-b.oprasional   0.00%     0.00000 

-b.sosiaaaaal  35.18%     0.00000 

+danatrhimpun  100.00%     0.00000 

+danatrsalurk  0.00%     0.00000 

 

Virtual IOs for Unit pkpuefficiency  100.00% radial   

 OMEGA               0.00%     0.00000   -0.99440           

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS         MIN NO HI BND 

-b.prsonalia   33.33%     0.00000    0.00000           

-b.oprasional  33.33%     0.00000    0.00000           

-b.sosiaaaaal   33.33%     0.00000    0.00000           

+danatrhimpun  66.67%     0.00000    0.00000           

+danatrsalurk  33.33%     0.00000    0.00000           
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Virtual IOs for Unit rzefficiency  100.00% radial   

 OMEGA               0.00%     0.00000   -1.00000           

 VARIABLE      VIRTUAL IOs  IO WEIGHTS         MIN NO HI BND 

-b.prsonalia  33.33%     0.00000    0.00000           

-b.oprasional  33.33%     0.00000    0.00000           

-b.sosiaaaaal  33.33%     0.00000    0.00000           

+danatrhimpun  66.67%   0.00000    0.00000           

+danatrsalurk  33.33%     0.00000    0.00000           

 

 

 


